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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para ahli pendidikan berpendapat bahwa salah satu faktor pendidikan adalah anak didik yang sekaligus dipandang sebagai sasaran atau obyek dari pendidikan. Hal ini dapat dipahami karena anak didik senantiasa mengalami pertumbuhan dan perkembangan, baik jasmani maupun rohaninya. Perkembangan tersebut merupakan salah satu akibat dari pengaruh pendidikan. Keberadaan anak didik merupakan salah satu faktor pendidikan karena faktor pendidikan itu ada lima macam, yang faktor satu dengan lainnya mempunyai hubungan yang erat dan saling mempengaruhi. Kelima faktor tersebut ialah: “(1) tujuan pendidikan, (2) pendidik, (3) anak didik, (4) alat pendidikan dan (5) lingkungan”.

Dengan demikian tanpa adanya anak didik, pelaksanaan pendidikan tidak dapat berlangsung. Namun dalam pelaksanaan pendidikan tidak cukup dengan adanya anak didik saja. Di samping adanya kelima faktor pendidikan tersebut, khusus anak didik dalam kondisi “siap” melaksanakan kegiatan belajar dalam pendidikan tersebut. Siap dalam arti mampu menyesuaikan diri baik dengan dirinya sendiri maupun dengan lingkungannya dimana penyesuaian tersebut dapat didukung oleh faktor kesehatan yang dimiliki anak.

Dengan demikian anak yang mampu mengadakan penyesuaian berarti mempunyai jasmani dan rohani yang sehat. Kesehatan anak tersebut sebaiknya didukung oleh lingkungan sekitarnya seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Walaupun sarana dan prasarana pendidikan sudah terpenuhi, namun jika kesehatan jasmani dan rohani anak terganggu, maka akan terganggu pula prestasi belajarnya. Sebab segala perlengkapan yang sempurna pada sekolah tidak berguna apabila tidak memperlihatkan kesejahteraan anak didiknya, adalah “tanggung jawab pendidikan yang memimpin anak didik untuk mencapai keseimbangan lahir dan batin yang mendasari kesejahteraan dan suksesnya di dalam kehidupan yang kompleks ini”.

Keadaan jasmani dan rohani yang kurang sehat merupakan hambatan bagi kemajuan akhirnya, karena setiap aktifitas membutuhkan tenaga dan mental yang sehat agar aktifitasnya berhasil dengan baik sesuai dengan harapan termasuk didalamnya untuk mencapai prestasi yang maksimal dalam kegiatan belajar. Karena kondisi fisik pada umumnya sangat mempengaruhi terhadap proses dan hasil belajar seseorang/siswa. Dalam hal ini Anisatul Mufarokah berpendapat bahwa: 

Orang yang dalam keadaan sehat dan segar akan berbeda belajarnya dengan orang yang sakit atau lelah. Anak yang kekurangan gizi ternyata kemampuan belajarnya di bawah anak yang tidak kekurangan gizi, karena lekas lelah, mudah mengantuk dan sulit menerima pelajaran.

Kesehatan bukan kebutuhan sementara bagi seseorang dalam arti berguna dalam waktu tertentu, tetapi merupakan kebutuhan sepanjang masa selama hayat dikandung badan. Oleh sebab itu tidaklah mengherankan dalam dunia pendidikan kesehatan telah menjadi perhatian para ahli pendidikan, sehingga ada upaya dari mereka untuk memasukkan masalah kesehatan tersebut ke dalam kurikulum pendidikan dan menjadi bidang studi tersendiri, yakni di bidang studi olah raga dan kesehatan. Dalam hal ini pemerintah menyetujuinya melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang tertuang di Pasal 37 Ayat 1 yang menjelaskan bahwa:

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: a) Pendidikan Agama; b) Pendidikan Kewarganegaraan; c) Bahasa; d) Matematika; e) Ilmu Pengetahuan Alam; f) Ilmu Pengetahuan Sosial; g) Seni dan Budaya; h) Pendidikan Jasmani dan Olahraga; i) Keterampilan/Kejuruan; dan j) Muatan Lokal.

Pada masa pemerintahan orde baru telah mencanangkan program pembinaan kesehatan masyarakat yang ditetapkan dalam ketetapan MPR No.11 / MPR /1983 tentang GBHN yang menjelaskan bahwa :

Pendidkan jasmani dan olah raga perlu makin ditingkatkan dan dimasyarakatkan sebagai cara pembinaan kesehatan jasmani dan rohani bagi setiap anggota masyarakat. Selanjutnya perlu ditingkatkan usaha-usaha pembinaan dan peningkatan prestasi dalam berbagai cabang olah raga. Untuk itu perlu ditingkatkan kemampuan prasarana dan sarana pendidikan jasmani dan olah raga , termasuk para pendidik, pelatih dan penggeraknya, dan digalakkan gerakan untuk memasyarakatkan olah raga dan mengolahragakan masyarakat.

Kesehatan yang dimiliki anak dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, perlu dijaga dengan seksama baik kesehatan jasmani maupun rohaninya karena keduanya saling mempengaruhi dalam hubungannya dengan prestasi belajar sehingga wajib bagi mereka untuk selalu peduli akan kesehatannya. Sebagaimana jika “terlalu terobsesi menjadi pelajar yang terbaik dengan melupakan arti penting kesehatan sehingga belajar tanpa memperdulikan kesehatan merupakan bentuk ketidakpedulian terhadap diri sendiri”.
 Dalam kenyataannya menunjukkan bahwa prestasi belajar bagi setiap individu tidaklah sama. Ada yang tinggi, ada yang sedang dan ada pula yang rendah. Perbedaan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor kesehatan anak. Dimana kita ketahui bahwa masing-masing individu memiliki tingkat kesehatan yang berbeda pula, hal ini tergantung pada anak didik itu sendiri dan lingkungannya.

Untuk membatasi lingkup persoalan, di sini akan penulis bahas salah satu macam kesehatan anak yang mempengaruhi prestasi belajarnya yaitu kesehatan mental. Kesehatan mental dapat diartikan sebagai “kemampuan dalam menyesuaikan diri baik dengan diri sendiri , dengan orang lain ,serta dengan masyarakat maupun dengan lingkungan dimana seseorang itu berada”.
 Berbagai bentuk gangguan mental seperti rendah diri, cemas, badan terasa lesu tanpa diketahui sebab – sebabnya dan sebagainya merupakan gangguan mental yang sering dihadapi oleh anak sehingga berpengaruh pula terhadap proses belajarnya. Untuk itulah mental yang sehat adalah jika seseorang  mampu mengenal dirinya sendiri dan menerima kekurangan yang ada pada dirinya. Sebagaimana pendapat Zakiyah Darodjat bahwa: 

Kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisan yang sungguh - sungguh antara fungsi – fungsi jiwa serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problem – problem yang biasa terjadi dan merasakan secara positif kebahagiaan dan kemampuan dirinya.

Maka dari itu orang yang dikatakan sehat mentalnya yaitu orang mampu menghadapi, menerima dan sanggup memecahkan masalah atau problem yang dihadapinya tanpa menimbulkan kegelisahan ataupun kecemasan yang berlarut – larut dengan begitu dalam menghadapi kehidupan haruslah mempunyai semangat yang tinggi sehingga dirinya akan mampu mengenal, mengetahui, dan memanfaatkan segala potensi dan bakat yang ada pada dirinya sendiri sehingga mampu mengambil keputusan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan jiwanya.

Pada kenyataannya pada usia remaja yang merupakan masa transisi atau goncangan jiwa , seorang anak akan mengalami banyak problema yang harus diselesaikan akan tetapi kemampuan berfikirnya masih belum matang sehingga kurang bisa mengontrol dirinya dan  mendayagunakan kemampuan, bakat dan potensi dirinya sehingga ia akan merasa minder, cemas, gelisah, berbuat sesuatu tidak pada tempatnya, ditambah lagi jika keadaan keluarganya kurang harmonis semisal orang tua kurang memperhatikan belajar anaknya karena kesibukan mereka. Apalagi jika kedua orang tua sering bertengkar atau bercerai yang mengharuskan keduanya berpisah. Hal-hal inilah yang akan berpengaruh terhadap kejiwaan atau mental anak sehingga  nantinya akan berpengaruh pula terhadap prestasi belajarnya di sekolah.

  Mengetahui hal tersebut maka peneliti ingin mengetahui sejauh mana pengaruh kesehatan mental terhadap prestasi belajar siswa, khususnya siswa pada masa remaja. Apakah siswa yang demikian ini jika  menghadapi suatu permasalahan  akan lari dari permasalahan itu, ataukah  akan menghadapinya sendiri yang belum tentu mampu menyelesaikannya ataukah minta tolong orang lain yang lebih dewasa untuk membantu menyelesaikannya atau malah acuh tak acuh terhadap problema yang terjadi pada dirinya itu. 
Adapun alasan peneliti memilih SMP Negeri 2 Ngantru adalah keinginan peneliti untuk lebih mengetahuai seberapa besar pengaruh kesehatan mental siswa terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam yang dicapai oleh siswa selama belajar disana, selain hal tersebut peneliti mempertimbangkan bahwa letak geografis SMP Negeri 2 Ngantru lebih dekat dengan rumah peneliti sehingga lebih menghemat waktu, biaya dan tenaga. Selain itu peneliti juga alumni sehingga lebih kenal betul guru-guru, karyawan sehingga lebih mudah peneliti dalam melakukan penelitian disana. Maka peneliti dalam skripsi ini mengambil judul “Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap Prestasi Belajar Pendidkan Agama Islam Siswa Di SMP 02 Ngantru Tulungagung Tahun 2009 – 2010”.
B. Rumusan Masalah

1. Apakah  kesehatan  mental  berpengaruh  signifikan  terhadap  prestasi  belajar pendidikan agama Islam siswa SMPN 02 Ngantru Tulungagung?

2. Bagaimana  cara  menangani  siswa  yang  kurang  sehat  mentalnya  dalam hubungannya dengan lingkungan sosialnya di sekolah? 

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan pengaruh kesehatan mental terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SMP 02 Ngantru Tulungagung

2. Untuk mengetahui  cara menangani siswa yang kurang sehat mentalnya dalam hubungannya dengan lingkungan sosialnya di sekolah
D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan kepustakaan serta sebagai sumbangan ilmiah dalam pengembangan khazanah keilmuan yang berkaitan dengan hubungan kesehatan dengan prestasi belajar siswa.

2. Secara Praktis

a. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan untuk mengukur sejauh mana penulis mengadakan pendekatan praktis sebagaimana mengadakan pendekatan dalam menyusun, menganalisa, menyimpulkan dan melaporkan karya ilmiah untuk memenuhi salah satu syarat pelaksanaan pencapaian Sarjana Strata Satu (S1) STAIN Tulungagung.

b. Bagi SMPN 2 Ngantru Tulungagung

Sebagai masukan guru agama maupun umum di SMPN 2 Ngantru Tulungagung dalam rangka mencapai keberhasilan pendidikan terutama dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

c. Bagi Khalayak Umum

Untuk memberikan informasi dan motivasi orang tua, anak didik, sekolah dan tenaga yang terkait dalam pengelolaan pendidikan agar tercapainya prestasi yang optimal.

E. Penegasan Istilah

Agar dapat menciptakan bentuk kesamaan pemahaman bagi para pembaca nantinya mengenai tema pada penelitian ini, maka penulis mempertegas istilah “Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap  Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Di Siswa SMP 02 Ngantru Tulungagung”, yaitu :

1. Secara Konseptual

a. Kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisan yang sungguh - sungguh antara fungsi – fungsi jiwa serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problem – problem yang biasa terjadi dan merasakan secara positif kebahagiaan dan kemampuan dirinya.

b. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai.

c. Belajar adalah usaha mencari, menemukan dan melihat seluk beluk sesuatu.

d. Tirtonegoro menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah “Hasil dari pengukuran serta penilaian usaha belajar”.
 Dengan mengetahui prestasi belajar siswa, dapat diketahui kedudukan anak dalam kelas, apakah anak itu termasuk kelompok anak yang pandai, sedang atau kurang. Prestasi belajar ini dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau simbol dan pada tiap-tiap periode tertentu, misalnya tiap semester, hasil belajar anak dinyatakan dalam buku atau rapot.

2. Secara Operasional

Dalam hal ini pengaruh kesehatan mental terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam adalah pengaruh kondisi kejiwaan atau mental dari siswa yang terhindar dari berbagai penyakit mental seperti rendah diri, cemas, ketakutan, gelisah, ketegangan batin dan sebagainya. Dalam kaitannya siswa tersebut belajar memahami materi pendidikan agama Islam seperti kemampuan mengingat kembali materi-materi ajar yang telah disampaikan guru bidang studi pendidikan agama Islam Sehingga nantinya hal tersebut berpengaruh pula terhadap prestasi belajar pendidikan agama isalm yang diperolehnya setelah diadakannya ujian. Untuk itu perlu adanya pembuktian bahwa kesehatan mental dapat mempengaruhi prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa dengan diadakannya penelitian yang akan diukur melalui angket ordinal yang berguna untuk memperoleh skor angka dengan pedoman semakin tinggi skor yang diperoleh berarti semakin tinggi pula pengaruh kesehatan mental terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam yang diperoleh siswa. 
F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini , maka penulis membaginya menjadi 5 bab yaitu :

· Bab satu, merupakan pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.

· Bab dua, merupakan landasan teoritis yang berisikan tentang kesehatan mental dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, prestasi belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, pengaruh kesehatan mental terhadap prestasi belajar, penanganan siswa yang kurang sehat mentalnya guna meningkatkan prestasi belajarnya kemudian asumsi dasar serta hipotesis penelitian.

· Bab tiga, merupakan metode penelitian yang berisikan tentang pola / jenis penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, variabel dan pengukurannya, data dan sumber data,metode dan instrumen pengumpulan data, dan tehnik analisis data. 

· Bab empat, merupakan laporan hasil penelitian yang berisikan deskriptif singkat latar belakang obyek penelitian, penyajian dan analisis data serta pembahasan hasil penelitian.

· Bab lima, merupakan bab terakhir dalam skripsi ini yang berisikan tentang kesimpulan dan saran.

BAB II

LANDASAN TEORI

A.
PEMBAHASAN TENTANG KESEHATAN MENTAL REMAJA

1.
Pengertian Kesehatan Mental

Setiap manusia tentu ingin sehat, memang hal ini merupakan keinginan yang wajar sebab kesehatan merupakan suatu kebutuhan vital bagi manusia sebagai bekal dalam melakukan segala aktifitas hidupnya guna mencapai tujuan yang dicita-citakannya. Salah satu macam kesehatan yang dibutuhkan manusia dalam mencapai tujuan hidupnya adalah kesehatan mental. Kesehatan mental seseorang setiap saat bisa berubah karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya. Untuk itu agar kesehatan mental tetap terjaga dengan baik hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya, misalnya seorang siswa terlihat murung, kurang bergairah untuk belajar, cemas, merasa rendah diri, badan terasa lesu tidak bersemangat dan gangguan psikologis lainnya. Hal-hal ini dapat disebabkan oleh adanya masalah yang sedang dihadapi siswa tersebut sehingga berpengaruh terhadap mental kejiwaannya. Untuk itu kesehatan mental siswa  sebaiknya diupayakan dengan dukungan berbagai pihak, baik itu pihak sekolah, masyarakat maupun keluarga sehingga gangguan kesehatan mental siswa dapat segera teratasi.

Kesensitifan dan  kelabilan unsur-unsur mental anak seperti perasaan, minat dan pikiran sangat rentan terhadap pengaruh positif ataupun negatif dari luar dirinya sehingga menuntut adanya bimbingan, perhatian dan kasih sayang orang tua secara kontinyu, supaya masing-masing unsur itu dapat berkembang dengan sehat lagi harmonis.
 Anak –anak yang kesadaran dan ketahanan mentalnya belum stabil harus dibimbing oleh orang tua untuk berfikir dan bersikap bijaksana. Kedekatan orang tua dengan anak memberikan pengaruh yang paling besar dalam proses pembentukan kepribadian dibanding pengaruh yang diberikan oleh komponen pendidikan lainnya.
 Orang tua yang membiarkan anaknya tumbuh dan mengerjakan apa pun sekehendaknya, merupakan perlakuan yang kurang adil, dan kurang pada tempatnya. Perlakuan yang permisif seperti itu sangatlah kurang bijaksana. Demikian pula, perlakuan yang serba ketat dan keras akan membentuk mental anak yang selalu ragu-ragu dan penuh kecemasan.

Dilihat dari sudut ilmu jiwa, masa remaja dalam pandangan Mohammad Ali dan Mohammad Asrori adalah masa peralihan antara masa anak-anak ke masa dewasa. Pada masa ini, remaja mengalami perkembangan dalam mencapai kematangan fisik, mental, sosial, emosional. Umumnya, masa ini berlangsung sekitar umur 13 tahun sampai dengan umur 18 tahun. Masa ini biasanya dirasakan sebagai masa paling sulit, baik bagi remaja itu sendiri maupun bagi keluarga ataupun lingkungannya. Karena masa ini berada pada masa peralihan antara masa anak-anak dan masa dewasa. Status remaja terlihat agak kabur, baik bagi dirinya maupun bagi lingkungan sekitarnya karena remaja sudah bukan anak-anak lagi tetapi juga belum dewasa. Masa remaja biasanya memiliki energi yang besar, emosi yang berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri belum sempurna. Remaja juga sering mengalami perasaan tidak aman, tidak tenang, merasa khawatir dan kesepian sehingga berpengaruh terhadap kesehatan mentalnya.

Dalam literatur psikologi, ditemukan beberapa pengertian kesehatan mental. Kesehatan mental menurut para ahli psikologi sebagaimana pendapat Duane Schultz bahwa “orang yang sehat secara psikologis atau mental ialah orang yang mengetahui diri mereka siapa dan apa. Orang-orang ini menyadari kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan, kebaikan-kebaikan serta keburukan- keburukan mereka, dan umumnya mereka sabar dan menerima terhadap hal-hal tersebut. Mereka tidak berkeinginan untuk menjadi sesuatu yang bukan mereka, meskipun mereka dapat memainkan peranan-peranan sosialnya untuk memenuhi tuntutan dari orang lain, namun mereka tidak mengacaubalaukan peranan-peranan ini dengan diri mereka yang sebenarnya.”
 Sedangkan menurut Zakiyah Darodjat berpendapat bahwa “kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antara individu dengan dirinya sendiri dan lingkungannya.”
 Sedangkan menurut Kartini Kartono berpendapat bahwa “orang yang memiliki mental yang sehat ialah orang yang ditandai dengan sifat-sifat khas antara lain: memiliki kemampuan untuk bertindak secara efisien, mempunyai tujuan hidup, memiliki koordinasi antara segenap potensi diri dengan usaha-usahanya, memiliki regulasi dan integrasi kepribadian dan selalu tenang hatinya”.
 Sedangkan menurut Mustafa Fahmi yang dikutip oleh Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir menemukan dua pola dalam mendefinisikan kesehatan mental: “pertama, pola negatif (salabiy), bahwa kesehatan mental adalah terhindarnya seseorang dari segala neurosis (al-amradh al-ashabiyah) dan dari segala psikosis (al-amradh al- dzihaniyah); kedua, pola positif (ijabiy) bahwa kesehatan mental adalah kemampuan individu dalam penyesuaian terhadap diri sendiri dan terhadap lingkungan sosialnya”.
 Sedangkan Jalaluddin mendefinisikan “orang yang sehat mentalnya ialah orang yang dalam ruhani atau dalam hatinya selalu merasa tenang, aman, dan tentram”.

Jadi berpijak dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa kesehatan mental ialah suatu kondisi batin yang senantiasa berada dalam keadaan tenang, aman dan tentram dan terhindar dari berbagai penyakit mental seperti rendah diri, cemas, ketakutan, gelisah, dan ketegangan batin lainnya sehingga dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya karena mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada pada dirinya dan mendayagunakan segala potensi dan kemampuan dirinya guna mencapai tujuan hidup yang dicita-citakannya. Dengan didasari kemampuan dan potensi dirinya dalam menghadapi kehidupan dengan penuh percaya diri serta semangat yang tinggi.

2.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Mental
Diantara cara menjaga kesehatan mental khususnya pada anak remaja adalah dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya, adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan mental itu ada dua macam. Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri (intern) dan faktor yang berasal dari luar diri (ekstern).

1.
Faktor yang berasal dari dalam diri (intern).

 Menurut Darodjat faktor-faktor intern yang mempengaruhi kesehatan mental remaja antara lain dipengaruhi oleh sikap ataupun perasaan yang berasal dari dirinya sendiri seperti: 

a.)
Sikap Independent ( berdiri sendiri )

Ialah kecenderungan untuk melakukan apa yang diminta kepadanya tanpa meminta tolong kepada orang lain. Demikian pula kemampuannya mengendalikan kelakuannya tanpa mengharapkan bantuan ataupun dikendalikan orang lain, tetapi jika sikap ini dihalang-halangi atau dikendalikan orang lain , maka ia akan berontak sehingga dirinya lekas marah, membandel, tidak mau mengerjakan sesuatu yang disuruh orang lain.

b.)
Rasa harga diri.

Ialah perasaan anak akan penghargaan dari orang lain terhadap dirinya dan kepercayaan meraka atas kemampuannya untuk mencapai sukses. Jika kemampuan inikurang atau kesanggupan menarik perhatian orang lain kurang, maka ia akan terdorong untuk bertindak tidak wajar dalam rangka memenuhi kebutuhan ini yang ditampakkan dalam gejala jasmani maupun kelakuannya.

c.)
Rasa bebas.

Ialah perasaan akan kebebasan bahwa dirinya sanggup mengendalikan kelakuannya dan ikut serta dalam menentukan garis-garis yang akan membatasi tindakan dan menentukan hari depannya sendiri.

d.)
Rasa kekeluargaan.

Ialah dirinya merasakan kasih sayang orang tua atau keluarga kepadanya, juga dirinya inggin disayangi teman-temannya serta hubungannya dengan mereka yang baik. 

e.)
Terlepas dari rasa ingin menyendiri.

Ialah bahwa anak remaja tidak mengganti sukses yang nyata dengan sukses khayalan atau mengangan-angankan yang diingininya yang memberikan kepuasan sementara, tidak kekal. Sehingga dirinya inggin bersosialisasi dengan orang lain guna mewujudkan kesuksesan yang inggin diraihnya.

f.)
Bebas dari segala neuroses (gangguan jiwa ).

Ialah tidak adanya keluhan yang berhubungan dengan gejala-gejala yang menunjukkan kelainan  misal: hilang nafsu makan tanpa sebab yang jelas, tidak bisa tidur dengan nyenyak, selalu merasa payah dan gangguan jiwa yang lain.

2.
Faktor yang berasal dari luar diri (ekstern).

Adapun faktor dari luar yang mempengaruhi kesehatan mental remaja adalah sebagai berikut:

a.) Faktor keluarga.

Cara orang tua mengasuh dan mendidik juga berpengaruh terhadap kesehatan mental anak remajanya. Orang tua yang selalu melarang anak remajanya tanpa disertai dengan penjelasan yang rasional akan menghambat perkembangan mentalnya. Sebaliknya orang tua yang menciptakan suasana aman dalam interaksi keluarganya akan dapat mendorong kesehatan mental anak meningkat. Demikian juga, orang tua yang selalu membanding-bandingkan anak  yang satu dengan lainnya juga berpengaruh kurang baik terhadap kesehatan mental anaknya tersebut.
 Demikian juga hubungan kedua orang tua turut mempengaruhi mental anak. Kenyataan pada masa sekarang ini, meskipun orang tua membentuk keluarga atas dasar cinta dan persetujuan masing-masing, tetapi hal ini belum menjamin terbentuknya keluarga yang harmonis diantara keduanya dan sikap mental dalam menghadapi problem-problem rumah tangga yang selalu ada terutama yang berkaitan dengan masalah mendidik anak. Maka dari itu hubungan antara ayah dan ibu harus saling menghargai, saling percaya dan saling mencintai, karena kesehatan mental anak diantaranya dipengaruhi oleh hubungan antara ayah dan ibu, oleh sebab itu “hubungan tersebut sedemikian baiknya sehingga tercipta saling pengertian, saling menghargai dan cinta kasih dalam arti yang sebenarnya.”
 Saling mengerti artinya suami istri hendaknya mengerti segala tingkah lakunya dan sifat-sifatnya dan menghindarkan diri dari percekcokan dan ketegangan karena hal ini dapat berpengaruh terhadap mental dan kejiwaan anaknya karena hal tersebut membuat anak bingung harus berpihak kepada siapa, ayah atau ibunya. Maka dari itu hubungan suami istri dalam keluarga haruslah tetap baik dan harmonis sehingga mental rohani anak tetap sehat.

b.) Sistem pendidikan di sekolah. 

Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan mental siswanya. Demikian juga pendapat Ali dan Asrori bahwa: 

Proses pendidikan yang banyak menekankan pemberian sanksi atau hukuman ( punishment ) juga dapat menghambat perkembangan mental anak. Sebaliknya proses pendidikan yang lebih menekankan pentingnya penghargaan terhadap potensi anak, pemberian penghargaan, dan penciptaan kompetisi positif akan memperlancar perkembangan mental anak didik.
 

Jadi proses pendidikan sekolah harus menerapkan sistem demokrasi kepada anak didiknya agar mental anak didiknya dapat berkembang dengan baik.

3.
Landasan Kesehatan Mental Dalam Islam
Ciri khas ajaran Islam selain mengajarkan akidah ketauhidan, ibadah, muamalah juga mengajarkan konsep-konsep kemanusiaan seperti pendidikan, sosial, ekonomi, politik maupun kesehatan. Ajaran Islam tentang kesehatan berpedoman pada prinsip pencegahan lebih diutamakan daripada penyembuhan.  Berkenaan dengan konteks kesehatan ini ditemukan sekian banyak petunjuk dalam kitab suci Al-Quran dan sunnah nabi Muhammad saw yang pada dasarnya mengarah pada upaya pencegahan untuk menuju pada upaya pencegahan tersebut, maka Islam menekankan segi kebersihan lahir dan batin. “Kebersihan lahir dapat mengambil bentuk kebersihan tempat tinggal, lingkungan sekitar, badan, pakaian, makanan, minuman dan lain sebagainya.”

Dalam hal ini Allah swt berfirman dalam kitab suci Al-Quran surat al-Baqarah ayat 222.

 (((( (((( (((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((((((((( (((((   

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri”
(Al-Baqarah:222)
Jadi bertaubat sebagaimana dikemukakan pada ayat tersebut di atas akan menghasilkan kesehatan mental, sedangkan kebersihan lahiriah akan menghasilkan kesehatan fisik. Dalam hal ini Jalaluddin berpendapat bahwa:

Jika seseorang sedang mengalami gangguan mental maka perlu adanya pendekatan terapi keagamaan bagi dirinya agar gangguan mental yang terjadi pada dirinya itu dapat segera teratasi. pendekatan terapi keagamaan ini dapat dirujuk dari informasi Al-Quran sendiri sebagai kitab suci.

Sebagaimana firman Allah swt dalam Al-Quran surat Yunus ayat 57.
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”(Yunus:57)

Dalam ayat ini agar kondisi batin seseorang agar senantiasa berada dalam keadaan tenang, aman dan tentram. Maka upaya untuk menemukan ketenangan batin  tersebut  dapat  dilakukan  melalui  penyesuaian  diri  secara  resignasi  (penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah swt).

Di dalam kitab suci Al-Quran sebagai dasar dan sumber ajaran Islam banyak ditemukan ayat-ayat yang berhubungan dengan ketenangan batin dan kebahagiaan jiwa sebagai hal yang prinsipil dalam mencapai kesehatan mental. Adapun ayat-ayat yang menjelaskan usaha pembinaan kesehatan mental tersebut antara lain terdapat pada surat al-Rad ayat 28
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Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”(Ar-Rad:28)
 
Surat al- Araf ayat 35
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Artinya: “Maka barang siapa yang bertakwa dan berbuat baik, maka ia tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”(Al-Araf:35).

Dan surat al-Fath ayat 4.
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Artinya: “Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada). dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”(Al-Fath:4).

Dari keterangan ayat pertama Allah swt dengan tegas menerangkan, bahwa ketenangan jiwa atau kesehatan mental dapat dicapai dengan dzikir (mengingat Allah swt) karena segala sesuatu yang mengganggu jiwa ataupun mental seseorang itu berasal dari-Nya. Maka persoalan yang dihadapinya harus dikembalikan kepada-Nya dengan mengingat-Nya agar segera diberi jalan keluar agar persoalan yang dihadapi segera teratasi. Pada ayat kedua Allah swt berjanji kepada manusia bahwa dengan bertaqwa dan berbuat baik adalah metode pencegahan dari rasa takut, khawatir ataupun sedih yang merupakan gangguan mental yang sering dihadapi manusia. Sedangkan pada ayat ketiga menjelaskan bahwa Allah swt menyifati diri-Nya bahwa Dia-lah tuhan yang maha mengetahui dan maha bijaksana yang dapat memberikan ketenangan jiwa dan menumbuhkan kesehatan mental ke dalam hati orang-orang yang beriman.

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa agar kesehatan mental seseorang tetap terjaga dengan baik maka perlu sekali memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya dan ketika mengalami kekusutan mental maka perlu adanya pendekatan terapi keagamaan dengan merujuk kepada Al-Quran sehingga diharapkan gangguan mental yang terjadi pada dirinya cepat segera teratasi.

B.
PEMBAHASAN TENTANG PRESTASI BELAJAR

1.
Pengertian Prestasi Belajar

Pengertian prestasi belajar secara etimologi adalah “hasil yang telah dicapai.”
 Sedangkan secara terminologi menurut Djamarah bahwa “prestasi adalah hasil dari suatu aktifitas yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun kelompok”.
 Dari pengertian diatas prestasi diatas maka dapat dipahami bahwa prestasi adalah hasil dari kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan dengan senang hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja baik secara individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu, jadi prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan. Dalam kegiatan untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, akan tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan dan keoptimisme dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya. Oleh karena itu, wajarlah kalau pencapaian prestasi itu harus dengan jalan keuletan kerja.

Sedangkan belajar secara etimologi adalah “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.
 Secara terminologi seperti pendapat Syah mengemukakan bahwa “belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan, jenis dan  jenjang pendidikan”.
 Sedangkan menurut Witherington yang dikutip oleh Ngalim Purwanto, bahwa “belajar adalah di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau pengertian”.
 Sedangkan menurut James O Whittaker, sebagaimana yang dikutip Wasty Soemanto mengatakan “belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman”.
 Dengan demikian belajar pada dasarnya merupakan proses perubahan tingkah laku. Menurut Witherington, sebagaimana dikutip Nana Sudjana meliputi perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman dan apresiasi. Sedangkan yang dimaksud dengan pengalaman dalam proses belajar adalah suatu interaksi antara individu dengan lingkungannya.
 Sedangkan belajar menurut Slameto adalah “proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya”.
 Sedangkan menurut Sadiman “belajar adalah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang yang berlangsung selama seumur hidup sejak masih bayi hingga keliang lahat nanti”.
 

Dengan demikian, bertolak dari pendapat para ahli tentang pengertian belajar, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan yang menyangkut dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap serta tingkah laku, yang terjadi pada diri seseorang melalui proses latihan dan perubahan ini akan mempengaruhi kehidupannya.

Selanjutnya setelah diketahui definisi dari prestasi dan belajar, maka dapat memberikan definisi dari prestasi belajar. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan pada diri individu sebagai hasil dari aktifitas belajarnya. Hal ini senada dengan pendapat tirtonegoro yang mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh siswa dalam periode tertentu”.

Dengan demikian prestasi belajar adalah perubahan tingkah atau pengetahuan yang diperoleh atau keterampilan yang dikembangkan pada mata pelajaran di sekolah yang biasanya mengadakan evaluasi untuk mendapatkan nilai tes yang kemudian didokumentasikan ke dalam sebuah buku yang disebut rapot.
2.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Proses belajar merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan oleh tujuan pendidikan. Sedangkan prestasi belajar merupakan alat ukur dalam menentukan berhasil tidaknya suatu prestasi yang ingin dicapai. Dengan demikian faktor-faktor yang dapat mempengaruhiprestasi belajar siswa sangat kompleks, sebagaimana menurut pendapat Usman dan setiawati bahwa “yang mempengaruhi prestasi belajar seorang siswa pada dasarnya ada dua yakni faktor intern atau faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor ekstern atau faktor dari luar diri individu”.
 Kedua faktor tersebut akan dipilah lagi sesuai dengan keberadaannya sebagai berikut:

a)
Faktor intern

Faktor ini meliputi jasmani, psikologi, dan kelelahan yang dialami siswa ketika  belajar dan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.

1. Faktor jasmani (fisiologis)

Faktor ini meliputi sesuatu yang berhubungan dengan keadaan jasmani atau fisik seseorang, menurut pendapat Shalahuddin bahwa: “Faktor jasmani itu misalnya tentang fungsi- fungsi organ, susunan dan bagian-bagian yang berbeda dalam organisme kehidupan”.
  

2. Faktor psikologis

Yaitu faktor yang bersifat bawaan ataupun yang diperoleh, menurut Anisatul Mufarokah faktor ini terdiri atas: 

a.) faktor intelektif, yang meliputi kecerdasan, bakat dan prestasi yang dimiliki. b.) faktor non intelektif, yang meliputi unsur-unsur kepribadian tertentu yaitu; sikap, kebiasaan, minat, motivasi, emosi dan penyesuaian diri.
  

3. Faktor kelelahan

Faktor ini disebabkan karena lelah yang dialami anak dalam belajar karena kurang seimbangnya waktu belajar, bermain, bekerja ataupun istirahat sehingga konsentrasi anak menjadi kurang. Faktor ini berhubungan dengan kelelahan fisik dan kelelahan psikis. Adapun gejala-gejala yang menunjukkan kelelahan menurut Soerjahardjo adalah: 

Berfikir lekas jemu, tidak dapat atau sukar memusatkan fikiran, berfikir menjadi lambat, lekas lupa, lekas marah, kurang dapat menguasai diri, nafsu makan berkurang, sukar tidur, kepala terasa pusing dan lain sebagainya.

b) Faktor ekstern

Faktor ini menurut Dalyono dalam bukunya psikologi belajar,
 meliputi keadaan sosial anak itu tinggal seperti keadaan keluarganya, lingkungan sekolahnya dan lingkungan masyarakat sekitarnya, adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Faktor keluarga 

Faktor ini sangat luas maka dapat dibagi dalam beberapa aspek diantaranya:

a.) Pendidikan keluarga, yaitu bagaimana cara orang tua mendidik anaknya juga hubungan dan interaksi orang tua terhadap anaknya jika hal ini berjalan dengan baik maka dapat meningkatkan prestasi belajar anak, namun jika orang tua mendidik anaknya kurang baik maka prestasi belajar anak juga kurang baik. Karena anak dalam belajar sangat membutuhkan bimbingan orang tua agar sikap dewasa anak dan tanggung jawabnya tumbuh pada dirinya.

b.) Suasana rumah juga turut mempengaruhi proses belajar siswa, sebab suasana rumah yang ramai, selalu tegang, sering bertengkar dan sebagainya yang sangat mengganggu belajar anak sehingga anak kurang bisa konsentrasi dan akhirnya berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Untuk itu, hendaknya suasana rumah dibuat menyenangkan, tentram, damai, harmonis, agar anak dapat belajar dengan nyaman di rumah.

c.) Keadaan ekonomi keluarga yang kurang baik, maka kebutuhan dan perlengkapan belajar kurang terpenuhi dan tempat belajarnya kurang baik bahkan tidak ada karena kurangnya biaya yang disediakan orang tua, maka anak tidak akan belajar dengan baik. Sebaliknya anak yang ekonomi keluarganya kaya, biasanya anak tersebut dimanja sehingga anaknya hanya bersenang-senang dan kurang memusatkan perhatiannya pada kegiatan belajar karena anak sering tergoda dengan menonton televisi atau bermain karena ia merasa mempunyai uang dan waktu yang cukup untuk melakukan hal ini. Sehingga hal ini juga berpengaruh terhadap proses belajar anak.

2.)
Faktor sekolah 

Faktor ini berasal dari proses anak belajar di sekolah , faktor ini banyak macamnya diantaranya:

a.) Cara penyajian pelajaran yang kurang baik, seperti cara atau metode guru mengajar kurang menguasainya demikian materi yang diajarkanya. Media pengajarannya yang guru kurang menguasai bahkan tidak membawanya.

b.) Hubungan antara guru dengan murid yang kurang baik, seperti jika murid kurang berminat atau benci terhadap gurunya maka akan berpengaruh terhadap belajarnya.

c.) Hubungan antara siswa dan temannya yang kurang baik juga dapat menimbulkan perasaan malas masuk sekolah, perasaan rendah diri dan sebagainya ini menyebabkan anak kurang berminat dalam belajar.

d.) Standart pelajaran tidak sesuai dengan ukuran moral kemampuan anak, maksudnya kalau pengajaran yang diberikan guru ada diatas kemampuan anak pada umumnya, maka hanya anak-anak yang pandai sajalah yang berhasil, ini merupakan hambatan bagi belajar anak yang kurang pandai.

e.) Alat-alat pelajaran di sekolah kurang lengkap, maka pengajaran di sekolah kurang berjalan dengan baik karena siswa kurang bisa menerima pelajaran secara jelas. Sehingga proses belajar siswa terhambat.

f.) Kurikulum yang kurang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam proses belajarnya sehingga menyebabkan kesulitan belajar yang nantinya berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

g.) Waktu sekolah yang kurang efektif juga dapat menyebabkan hambatan siswa dalam belajar, misalnya sekolah yang dibuka pada jam 2 siang, maka anak akan merasa mengantuk, malas dan kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran.

h.) Keadaan gedung sekolah yang kurang baik seperti gedung yang kurang memenuhi syarat juga akan menghambat proses belajar siswa, misalnya ruang kelas yang kotor, tempat sekeliling sekolah yang ramai, kurangnya fentilasi dan sebagainya.

i.) Pelaksanaan disiplin yang kurang baik seperti anak yang datang terlambat dibiarkan saja, yang kurang rajin dibiarkan saja. Hal yang demikian ini akan mempunyai pengaruh kurang baik terhadap proses belajar siswa di sekolah. 

3.) Faktor masyarakat

Faktor lingkungan masyarakat yang turut mempengaruhi belajar anak diantaranya :

a.) Teman bergaul anak yang kurang baik dapat membawa akibat anak berperilaku kurang baik pula.

b.) Aktifitas dalam masyarakat seperti terlalu banyak tugas atau kegiatan anak dalam organisasi dapat menyebabkan anak terganggu belajarnya.

c.) Corak kehidupan masyarakat, seperti lingkungan tetangga yang suka berbuat kurang baik semisal masyarakat yang suka mencuri, berjudi, minum-minuman keras,menganggur, tidak mau belajar dan sebagainya karena kurangnya pendidikan keagamaan dan pendidikan sekolah yang dialami masyarakat tersebut juga berpengaruh terhadap proses belajar anak di lingkungan sekitarnya.Sebaliknya jika tetangga terdiri dari pelajar, mahasiswa, dokter, insinyur, dosen dan sebagainya, hal ini akan mendorong semangat belajar anak.

d.) Perkembangan media massa seperti siaran televisi, radio, bioskop, majalah dan sebagainya. Maka apabila orang tua tidak hati-hati dalam mengawasi perkembangan keseharian anak , maka pengaruh yang negatif akan dominan dibanding pengaruh yang positif yang ditimbulkan oleh media-media yang berkembang tersebut. Maka dalam lingkungan yang modern peran masyarakat sangat penting dalam menentukan keberhasilan anak dalam belajar.

Jadi keberhasilan belajar anak juga ditentukan oleh faktor-faktor dari dalam diri ataupun dari luar dirinya. Jadi dalam hal ini kondisi anak baik secara fisik maupun psikis  yang baik serta didukung dengan lingkungan yang baik pula. Maka anak akan lebih bisa mendapatkan prestasi belajar yang baik pula dan sesuai dengan yang dicita-citakannya.

3.
Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah “pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan kitab suci Al-Quran, sunnah nabi, pendapat para ulama serta warisan sejarah perkembangan Islam”.
 Dengan demikian, perbedaan pendidikan Islam dengan pendidikan lainnya, ditentukan oleh adanya dasar ajaran Islam tersebut. Jika pendidikan lainnya didasarkan pada pemikiran rasional yang sekuler dan impristik semata, maka pendidikan agama Islam selain menggunakan  pertimbangan rasional dan data empiris juga berdasarkan pada Al-Quran, sunnah nabi, pendapat para ulama dan sejarah perkembangan Islam tersebut.

Seorang siswa dapat dikatakan berprestasi pada pendidikan agama Islam jika siswa tersebut mampu memenuhi visi maupun misi dari pendidikan agama Islam. Adapun visi pendidikan islam sesungguhnya melekat pada visi ajaran Islam itu sendiri yang berkaitan dengan visi kerasulan nabi Adam as hingga kerasulan nabi Muhammad saw. Yaitu, membangun sebuah kehidupan manusia yang patuh dan tunduk kepada Allah swt serta membawa rahmat bagi seluruh alam. 

Menurut Abuddin Nata menjelaskan bahwa:

Kata patuh ini memiliki arti yang amat luas, yaitu melaksanakan segala perintah Allah swt dalam segala aspek kehidupan seperti dalam bidang: ekonomi, sosial, politik, budaya, ilmu pengetahuan serta bidang lain yang didasarkan pada nilai-nilai kepatuhan dan ketundukan kepada Allah swt, yaitu mencakup segi nilai keimanan, ketakwaan, kejujuran, keadilan, kemanusiaan, kesetaraan, kebersamaan, toleransi, tolong menolong, kerja keras dan lain sebagainya. Sedangkan kata rahmat dapat berarti kedamaian, kesejahteraan, keharmonisan, kenikmatan, keberuntungan, kasih sayang, kemakmuran dan lain sebagainya.
 

Jadi visi pendidikan Islam yang dilaksanakan harus diarahkan untuk mewujudkan sebuah tata kehidupan yang mencerminkan nilai-nilai tersebut.

Sedangkan misi pendidikan Islam menurut Abuddin Nata menjelaskan bahwa:

Misi pendidikan Islam yang harus dicapai oleh seorang pelajar muslim agar dirinya dikatakan berprestasi, jika siswa tersebut mampu mewujudkan dirinya sebagai manusia yang sehat jasmani, rohani, mental, akal pikiran serta memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan hidup (skill life) dan akhlak yang mulia yang memungkinkan dirinya dapat memanfaatkan berbagai peluang yang diberikan Allah swt kepadanya, termasuk pula mengelola alam yang ada di daratan, lautan bahkan di ruang angkasa. Yang kesemuanya ini merupakan misi pendidikan Islam.
 

Hal ini dijelaskan oleh Allah swt dalam firman Nya surat Al- Isra ayat 70
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Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan”(Al-Isra:70)

Visi dan misi pendidikan Islam ini termaktup dalam mutu pendidikan Islam itu sendiri. Berbicara tentang mutu pendidikan Islam dan pencapaian prestasi anak didiknya tidak dapat begitu saja diukur lewat tabel-tabel statistik. Mutu dan keberhasilan pendidikan Islam harus diukur dengan totalitas anak didik sebagai pribadi. Prilaku dan kesalehan yang ditampilkan dalam kesehariannya lebih penting dibandingkan dengan pencapaian nilai (angka) 9 atau A.

 Dalam hal ini, Ngainun Naim dan Achmad Sauqi berpendapat bahwa mutu pencapaian pendidikan agama Islam perlu diorientasikan kepada:

a.) tercapainya sasaran kualitas pribadi baik sebagai muslim maupun sebagai manusia Indonesia yang ciri-cirinya dijadikan sebagai tujuan pendidikan nasional; b.) integrasi pendidikan agama Islam dengan keseluruhan proses maupun institusi pendidikan yang lain; c.) tercapainya internalisasi nilai-nilai dan norma-norma keagamaan yang fungsional secara moral untuk mengembangkan keseluruhan sistem sosial budaya; d.) penyadaran pribadi akan tuntutan hari depannya dan transformasi sosial budaya yang terus berlangsung; e.) pembentukan wawasan ijtihadiyah atau intelektual disamping penyerapan ajaran secara aktif.
 

 Dengan demikian prestasi belajar pendidikan agama Islam yang dicapai siswa muslim tidak semata-mata hanya diwujudkan melalui angka atau huruf dalam tabel statistik, tetapi yang terpenting bagaimana siswa tersebut mampu mencapai visi maupun misi pendidikan Islam dan mewujudkannya dalam perilakunya sehari-hari.

C. Tinjauan Tentang Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap Prestasi Belajar 

Setelah memahami pembahasan diatas bahwa kesehatan mental anak dapat mempengaruhi hasil belajar atau prestasi anak, karena terbukti bahwa dengan adanya kondisi mental yang sehat maka seorang anak akan dapat belajar dengan baik sehingga prestasi belajarnya akan baik pula. Hal ini berbeda jika kesehatan mental anak kurang baik maka proses belajarnya akan terganggu sehingga prestasi belajarnya akan mengalami penurunan.

Hal senada diungkapkan oleh Abuddin Nata bahwa: 

Seseorang yang tengah mencari ilmu memerlukan kesiapan fisik yang prima, akal yang sehat, pikiran yang jernih dan jiwa yang tenang, maka perluadanya upaya memelihara dan merawat yang sungguh-sungguh terhadap potensi dan alat indera, fisik dan mental yang diperlukan untuk mencari ilmu. Dalam hubungan ini, muncullah aturan yang berkenaan dengan cara menjaganya yakni dengan beristirahat yang cukup, makan makanan yang bergizi, menjauhi minuman yang memabukkan dan sebagainya.

Jadi seorang pelajar hendaknya selalu menjaga kesehatan fisik maupun mentalnya dalam kaitannya mencari ilmu karena belajar membutuhkan kesiapan fisik maupun mental yang prima agar dapat berhasil dengan baik serta harus selalu menjaga kesehatannya dengan menjauhi hal-hal yang dapat mengganggunya. Untuk itu sangat diperlukan pengetahuan bagaimana cara-cara menjaga kesehatan baik fisik maupun mental sehingga kesehatan yang dimiliki selalu dalam kondisi yang baik dan dapat melakukan aktifitas sehari-hari dengan penuh semangat dan dalam kondisi yang fit (siap).
D. Cara Penanganan Siswa Yang Mengalami Gangguan Kesehatan Mental 
Usaha penanganan kekusutan mental ini dapat dilakukan sejak dini oleh yang bersangkutan. Dengan mencari cara yang tepat untuk menyesuaikan diri dengan memilih norma-norma moral, sehingga kekusutan mental akan terselesaikan. Dalam konteks ini terlihat hubungan agama sebagai terapi kesehatan mental. Sebab “nilai-nilai luhur termuat dalam ajaran agama, bagaimanapun dapat digunakan untuk penyesuaian dan pengendalian diri, sehingga nantinya akan terhindar dari konflik batin atau gangguan mental”.
 

Cara lain yang dapat digunakan sebagai intervensi edukatif untuk meningkatkan kesehatan mental sehingga memiliki kecerdasan emosional adalah dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang didalamnya terdapat materi yang dikembangkan oleh Daniel Goleman yang dikutip oleh Ali dan Asrori yang kemudian diberi nama self sciene curiculum, sebagaimana dipaparkan sebagaimana berikut:

a.) Belajar mengembangkan kesadaran diri, caranya adalah mengamati sendiri dan mengenali perasaan sendiri, menghimpun kosa kata untuk mengungkapkan perasaan, serta memahami hubungan antara fikiran, perasaan dan respon emosional.

b.) Belajar mengambil keputusan pribadi, caranya adalah mencermati tindakan-tindakan dan akibat-akibatnya, memahami apa yang menguasai suatu keputusan, pikiran dan perasaan serta menerapkan pemahaman ini ke masalah yang dihadapi.

c.) Mengelola perasaan, caranya adalah memantau pembicaraan sendiri untuk menangkap pesan-pesan negatif yang terkandung di dalamnya, menyadari apa yang ada di balik perasaan, misalnya sakit hati yang mendorong amarah serta menemukan cara-cara untuk menangani rasa takut, cemas, amarah, kesedihan dan sebagainya.

d.) Belajar menangani stres, caranya adalah mempelajari pentingnya olah raga, perenungan yang terarah dan metode relaksasi.

e.) Belajar berempati, caranya adalah memahami perasaan dan masalah orang lain, serta menghargai perbedaan perasaan orang lain mengenai sesuatu.

f.) Belajar berkomunikasi, caranya adalah berbicara mengenai perasaan secara efektif, yaitu belajar menjadi pendengar dan penanya yang baik, membedakan antara apa yang dilakukan atau dikatakan seseorang dengan reaksi atau penilaian sendiri tentang sesuatu serta mengirimkan pesan dengan sopan.

g.) Belajar membuka diri, caranya adalah menghargai keterbukaan dan membina kepercayaan dalam suatu hubungan serta mengetahui situasi yang aman untuk membicarakan tentang perasaan diri sendiri.

h.) Belajar menerima diri sendiri, caranya adalah merasa bangga dan memandang diri sendiri dari sisi positif, mengenali kekuatan dan kelemahan diri sendiri.

i.) Belajar mengembangkan tanggung jawab pribadi, caranya adalah belajar rela memikul tanggung jawab, mengenali akibat-akibat dari keputusan dan tindakannya serta menindaklanjuti komitmen yang telah dibuatnya sendiri.

j.) Belajar menyelesaikan konflik, caranya adalah memahami bagaimana melakukan konfrontasi secara jujur dengan orang lain untuk merundingkan atau menyelesaikan suatu perselisihan.

Selain cara yang dilakukan sendiri seperti di atas, faktor diluar diri anak juga dapat meningkatkan kesehatan mental anak, seperti :

1.) Cara orang tua meningkatkan kesehatan mental anak seperti diungkapkan Makmun  Mubayidh Yaitu:

a.) Memberikan perhatian dan dukungan paling tidak dalam hidupnya, anak memiliki hubungan yang hangat dengan orang tuanya dengan adanya perhatian konkret, baik secara materiil maupun moril yang diterima anak. Artinya anak melihat, mendengar dan merasakan adanya perhatian yang baik terhadap dirinya.

b.) Membangun harapan dan cita-cita yang tinggi dengan orang tua mencontohkan perilaku dan sikap yang ditampakkan secara rutin dan jelas serta positif yang tidak mengekang anak dan orang tua turut membantu anak dalam menentukan tujuan hidup yang realistis dan positif.

c.) Mendukung partisipasi anak dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan keluarga juga memberikan kesempatan kepadanya dalam mengambil keputusan-keputusan penting bagi keluarga sehingga hal ini akan memberikan kebebasan pada anak agar memiliki inisiatif dalam hidupnya.

2.) Cara sekolah meningkatkan kesehatan mental siswanya, seperti yang diungkapkan Hasbullah yaitu melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a.) Observasi, yakni cara sekolah memperoleh data dari siswanya yang menunjukkan gejala-gejala gangguan kesehatan mental seperti, bagaimana sikap siswa dalam mengikuti pelajaran apakah cepat lelah, mudah mengantuk, kurang konsentrasi pada pelajaran, bagaimana pula catatan-catatannya dalam mengikuti pelajaran lengkap ataukah tidak dan sebagainya.  

b.) Interview, yakni cara sekolah mendapatkan data siswa dengan wawancara langsung terhadap siswa yang diteliti. Apakah siswa tersebut mengalami gangguan mental ataukah tidak. Dalan hal ini bisa langsung bertanya kepada siswa tersebut atau bertanya kepada orang yang tahu tentang keadaan diri siswa.
c.) Test diagnostik, adalah pengumpulan data melalui tes psikologis sebab siswa yang demikian apakah mungkin disebabkan oleh IQ rendah, tidak memiliki bakat, mentalnya terganggu dan lain sebagainya.
d.) Dokumentasi, adalah cara mengetahui keadaan siswa melalui catatan-catatan, arsip-arsip dan dokumen-dokumen siswa seperti: riwayat hidupnya, kehadirannya di sekolah, catatan hariannya, catatan kesehatannya, kumpulan nilai ulangan atau rapor dan sebagainya.
e.) Penanganan siswa hal ini dilakukan setelah mengetahui keadaan siswa yang sebenarnya kemudian pihak sekolah memberikan solusi pemecahan masalah yang dihadapi siswa tersebut seperti adanya kunjungan rumah hal ini diharapkan agar siswa merasa pihak sekolah selalu mengawasinya dan memperhatikanya, selain itu  memberi kesempatan pihak sekolah melihat sendiri cara anak didik belajar, latar belakang hidupnya serta masalah-masalah yang sedang dihadapinya dalam keluarga sehingga pihak sekolah berkesempatan untuk memberikan penerangan kepada orang tua siswa tentang pendidikan yang baik, cara-cara menghadapi masalah jika anaknya bermasalah dan sebagainya. Kunjungan rumah ini akan dapat memberikan motivasi kepada orang tua siswa untuk lebih terbuka dan dapat bekerja sama dalam upaya memajukan pendidikan anaknya.


Jadi dengan adanya penanganan yang dilakukan baik dari diri sendiri, keluarga maupun pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan kesehatan mental anak khususnya remaja dalam mencapai prestasi belajar di sekolahnya.

E.) Asumsi Dasar

 Asumsi dasar adalah “sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang akan dipakai atau tempat berpijak bagi peneliti di dalam melaksanakan penelitian”.
 Sedangkan menurut winarno Surahmad yang dikutip oleh Arikunto asumsi dasar adalah “sebuah titik tolak pemikiran yang sebenarnya diterima oleh penyelidik”.

Berdasarkan pendapat diatas maka yang menjadi asumsi dasar dalam penelitian ini dapat penulis kemukakan sebagai berikut:

1.) Kesehatan mental siswa sangat beragam.

2.) Prestasi belajar siswa dalam buku rapot mendapat nilai yang bervariatif.

3.) Kesehatan mental dinilai ikut mempengaruhi prestasi belajar siswa.

4.) Hasil angket yang diperoleh dari responden atau siswa dianggap sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.

5.) Jika diketahui kesehatan mental siswa terganggu tindakan apa yang harus dilakukan agar siswa tersebut bisa berprestasi.

F.)
Kerangka Pemikiran

Dalam menentukan langkah guna menghasilkan suatu kesimpulan, maka dalam suatu karya ilmiah yang baik diperlukan pemikiran. Untuk memperjelas hubungan antar variabel diperlukan kerangka pemikiran yang sekaligus menunjukkan alur pemikiran penelitian. Pengertian kerangka pemikiran sendiri menurut Nana Sudjana adalah “suatu konsepsi hubungan antar variabel (bebas dan terikat) berdasarkan teori, fostulat maupun asumsi yang ada”.
 Selanjutnya hubungan variabel penelitian ini dapat penulis kemukakan sebagai berikut:

Skema I

Hubungan Antar Variabel


Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran / Paradigma Penelitian

G.) Hipotesis Penelitian

 Hipotesis penelitian adalah “jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris”.
Sementara itu ditinjau dari operasinya dikenal dua rumusan hipotesis, yaitu:

1. Hipotesis nol, yakni hipotesis yang menyatakan ketidak adanya hubungan antara variabel. Dalam notasi, hipotesis ini ditulis dengan “Ho’’

2. Hipotesis alternatif atau hipotesis kerja, yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel. Dalam notasi ini ditulis dengan “Ha’’

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan dua hipotesis yakni Ho dan Ha, sedangkan bunyi hipotesis yang penulis ajukan sebagai berikut:

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesehatan mental dengan prestasi belajar siswa.

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara kesehatan mental dengan prestasi belajar.

Jadi hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: “Kesehatan mental berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SMPN 02 Ngantru Tulungagung”.

Sedangkan untuk rumusan masalah yang kedua tidak dihipotesiskan karena bersifat deskriptif.

BAB III
METODE PENELITIAN

A.  Pola dan Jenis Penelitian
1.   Pola Penelitian

Dilihat dari sudut prosedur yang ditempuh dalam kegiatan penelitian untuk menjawab permasalahan yang ada, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu “suatu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan deduktif induktif yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya yang kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.”
 Sedangkan dilihat dari sudut variabelnya, penelitian ini termasuk penelitian korelasional, yakni “penelitian untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor yang berkaitan dengan variasi – variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasi”.
 Karena itu penulis berusaha mencari korelasi dalam bentuk sebab akibat yaitu sebab variabel satu (kesehatan mental) mengakibatkan variabel lain (prestasi belajar siswa).

2.  Jenis Penelitian

a.
Penelitian ex post facto

Menurut Donald Ary nama ex post facto berasal dari bahasa latin yang artinya “Dari sesudah fakta, yang menunjukkan bahwa penelitian itu dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam variabel bebas itu terjadi karena perkembangan kejadian itu secara alami”.
 Sedangkan menurut pendapat Nana Sudjana mendefinisikan  “penelitian ex post facto sebagai metode penelitian yang menunjukkan kepada perlakuan atau manipulasi variabel bebas (X) telah terjadi sebelumnya, sehingga peneliti tidak perlu  memberikan perlakuan lagi, tinggal melihat efek yang ditimbulkannya pada variabel terikat (Y)”.
Dari pendapat para ahli ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan terhadap suatu kejadian yang terjadi pada waktu yang lalu yang akibatnya dirasakan pada masa sekarang. Kejadian yang dimaksud adalah kesehatan mental sebagai variabel bebas (X) yang dialami siswa selama proses belajar di sekolah yang mempengaruhi hasil akhir dari proses belajar siswa yang diwujudkan dalam prestasi belajar sebagai variabel terikat (Y). 

b.
Penelitian korelasional

Penelitian korelasional yaitu “penelitian untuk mendeteksi sejauh mana variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi”.
 Dalam hal ini penulis menggunakan korelasi konstributif, yakni mendeteksi sejauh mana pengaruh kesehatan mental terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam. Apabila ada pengaruh yang baik, maka disebut konstributif positif dan begitu sebaliknya.

B.  Populasi, Sampling dan Sampel

a.
Populasi

Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa populasi adalah “Sebagai obyek yang diteliti dan dianggap dapat mewakili seluruh obyek atau gejala yang diselidiki disebut populasi atau universe”.
 Sedangkan Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa populasi adalah “ keseluruhan subyek penelitian”.
 Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan subyek penelitian atau individu yang memiliki karakteristik tertentu yang hendak diteliti. Berdasarkan data diatas, maka sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 2 Ngantru, tahun akademik 2009 / 2010 yang berjumlah 396 siswa, karena populasi ini menurut penulis cukup banyak  serta terbatasnya tenaga dan waktu, maka perlu penulis ambil sampel yang representatif dapat mewakili jumlah populasi diatas.

b.
Sampling

Menurut Ibnu Hadjar Sampling adalah “suatu teknik atau cara dalam mengambil sampel dengan pemilihan sebagian individu dari populasi sebagai wakil yang representatif dari populasi”.
 Sedangkan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik stratified sampling yaitu : “teknik pengambilan sample dari populasi yang terdiri dari kelompok – kelompok yang mempunyai susunan bertingkat, sehingga populasi menjadi heterogen oleh karena perbedaan strata (lapisan) dan tiap – tiap strata itu harus ada sampelnya”.
 Hal ini peneliti lakukan agar hasil dari penelitian lebih valid karena obyek yang diteliti mempunyai wakil masing-masing.

c.
Sample

Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi  yang diteliti”.
 Penentuan sampel ini dimaksudkan untuk memperkecil obyek penelitian mengingat luasnya populasi, keterbatasan waktu maupun keterbatasan peneliti, maka populasi tersebut perlu diperkecil untuk diambil sampelnya. Untuk pedoman pengambilan sampel ini Arikunto memberikan batasan-batasan pengambilan sampel yakni:

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 10-25% atau 20-25% atau lebih.

Dengan berdasarkan pada teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini, maka populasi diatas, diambil samplenya secara Random (acak) dari kelas VII, VIII dan IX. Siswa SMPN 2 Ngantru dan diambil secara proportional (berimbang) dengan tidak membedakan antara individu satu dengan lainnya. Semua diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Peneliti menentukan sampel 15% dari populasi sebanyak 396 siswa yakni 60 siswa. Dari penerapan sampling diatas, diambil 60 siswa sebagai sampel yang diperoleh dari kelas VII = 20 siswa, kelas VIII = 20 siswa, dan kelas IX = 20 siswa.

C. Sumber Data, Variabel Penelitian dan Pengukuran

a.
Sumber data

Sumber data adalah “subyek darimana data dapat diperoleh”.
 Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu:

1.
Subyek Penelitian

Adapun yang menjadi subyek penelitian dalam skripsi ini adalah siswa SMPN 2 Ngantru Tulungagung. Hal ini penulis lakukan karena para siswa sering bolos jika diajak untuk sholat jumat di sekolah. Demikian juga ketika sekolah mengadakan kegiatan pondok ramadhan para siswa kurang antusias dalam mengikutinya. Untuk itu peneliti ingin meneliti kesehatan mental para siswa dalam kaitannya pendidikan agama Islam selama mereka diajar di sekolah.

2.
Responden

Responden adalah “orang yang dimintai keterangan tentang suatu fakta atau pendapat”.
 Responden dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam dan guru bimbingan konseling.

3.
Dokumentasi

Dokumentasi yaitu semua dokumen atau catatan yang ada sehingga dapat digunakan sebagai sumber data yang berupa data-data tentang struktur organisasi sekolah, keadaan guru, daftar nilai siswa dan sebagainya. 

b.
Data

Data adalah “ hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta maupun angka”.
 Data yang dikumpulkan harus relevan dengan persoalan yang dihadapi. Data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

1.)
Data primer yaitu berupa data yang diperoleh (bersumber) dari responden seperti data dari observasi, angket, dan wawancara. Sedangkan sebagai responden ini adalah :

-  Subyek penelitian adalah siswa – siswi SMPN 2 Ngntru yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

-  Informan yaitu kepala sekolah, wali kelas dan guru PAI atau disebut juga responden. Responden adalah “orang yang dimintai keterangan tentang suatu fakta atau pendapat”.

2.)
Data sekunder yaitu berupa data yang diperoleh (bersumber) dari dokumentasi, seperti : catatan, arsip –arsip, buku dan dokumen – dokumen lainnya khususnya berkaitan dengan penelitian.

c.
Variabel

Sugiono menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan variabel penelitian adalah “suatu atribut atau sifat (nilai) dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”.
Variabel penelitian ini ada dua variabel yang perlu dikaji yaitu Variabel adalah “obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian”.
 Dalam keterangan yang lebih lengkap seperti diungkapkan Sudjana menjelaskan bahwa: 

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua kategori utama, yakni variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas, oleh sebab itu variabel terikat menjadi tolok ukur atau indikator keberhasilan variabel bebas.

Dari penjelasan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:

1.) 
Variabel terikat (dependent) : Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi atribut karena adanya variabel bebas atau variabel yang timbul akibat respon dari variabel bebas. Oleh karena itu variabel terikat menjadi tolok ukur atau indikator keberhasilan variabel bebas.
 Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah Prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa yakni hasil belajar yang telah dicapai siswa SMPN 2 Ngantru Tulungagung yang diberi simbol (Y)

2.)
Variabel bebas (independent) : Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau dengan kata lain sebagai variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat.
 dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Kesehatan mental siswa SMPN 2 Ngantru Tulungagung yang diberi simbol (X)

Pengukuran variabel dalam penelitian ini, baik variabel dependent / terikat dengan variabel independent / bebas, diukur menggunakan angket berskala ordinat dengan kriteria : semakin tinggi skor diperoleh berarti semakin baik nilainya. Sejumlah item pertanyaan diajukan kepada responden (siswa) menggunakan skor terendah 1 dan tertinggi 4.

D.
Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang benar-benar atentik dan valid maka diperlukan metode pengumpulan data yang efektif dalam penelitian, maka dibutuhkan beberapa metode pengumpulan data agar informasi data yang diperoleh nanti berfungsi sebagai data yang obyektif dan tidak terjadi penyimpangan – penyimpangan dengan keadaan yang sebenarnya. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan empat metode, yaitu observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Jadi sebuah informasi pertama kali diperoleh dengan observasi, lalu penyebaran angket, setelah itu baru melakukan wawancara sebagai penunjang informasi dari nilai angket yang diperoleh dari responden. Dan untuk selanjutnya mencari dokumen – dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Adapun penjelasan dari keempat metode pengumpulan data tersebut di atas sebagai berikut:

a.
Metode Observasi. 

Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip Marzuki berpendapat bahwa “metode observasi diartikan “sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki”.
 Dengan demikian observasi merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan dengan jalan mengamati kejadian yang dapat ditangkap kemudian diadakan pencatatan secara sistematis. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang:

1.
Lokasi penelitian / Letak gegrafis SMP Negeri 2 Ngantru

2.
Kondisi fisik fasilitas sarana prasarana sekolah 

3.
Aktifitas belajar mengajar siswa dengan guru

4.
Jumlah murid SMP Negeri 2 Ngantru

5.
struktur organisasi SMP Negeri 2 Ngantru

b.
Metode Angket

Metode angket atau kuesioner adalah “ sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui”.
 Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk angket tertutup yakni angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilihnya.

c.
Metode Interview atau wawancara

Metode wawancara merupakan “cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian”.
 Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa wawancara merupakan suatu tehnik pengumpulan data dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data atau responden. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang:

a.
Sejarah berdirinya SMPN 2 Ngantru Tulungagung

b.
Proses belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam

c.
Faktor penyebab kurang semangatnya siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan.

d.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti: buku-buku, catatan harian, rapot,dokumen dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai:

a.
Struktur organisasi SMPN 2 Ngantru Tulungagung

b.
Keadaan guru-guru SMP 2 Ngantru Tulungagung  

c.   Keadaan murid SMP Negeri 2 Ngantru Tulungagung

d.  Keadaan sarana prasarana belajar di SMP Negeri 2 Ngantru Tulungagung 

E. Tehnik Analisis Data

Setelah data empiris terkumpul, proses selanjutnya adalah pengolahan dan penganalisaan data. Pengertian analisis menurut Moleong adalah “proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti disarankan oleh data”.
 Terhadap data-data yang berhasil dikumpulkan dari lokasi penelitian, maka langkah selanjutnya adalah mengkoordinasikan data-data berdasarkan masing-masing fokus penelitian dan menganalisisnya kemudian menyajikan secara tertulis dalam laporan penelitian. Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Analisa data penelitian bertujuan menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi suatu data yang teratur dan tersusun serta lebih berarti. Dalam penelitian ini menggunakan tehnik analisis deskriptif kuantitatif.

1.
Penelitian Deskriptif

Penelitian deskriptif menurut Arikunto adalah “penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data sebanyak banyaknya untuk mengetahui suatu gejala yang ada”.
 Sedangkan menurut Yatim Rianto mendefinisikan penelitian deskriptif adalah “penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta ataupun kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai populasi atau daerah tertentu”. 

Untuk melakukan penjabaran dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua macam metode, yaitu:

a. 
Metode Induktif

Metode berfikir induktif adalah “berangkat dari fakta-fakta yang bersifat khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang bersifat khusus dan konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat umum”.
 Jadi yang dimaksud dengan metode deskriptif induktif adalah suatu cara berfikir yang berdasarkan fakta yang khusus kemudian diakhiri dengan suatu pernyataan yang bersifat umum sebagai kesimpulan.

b.
Metode Deduktif

Metode deduktif adalah “berangkat dari pengetahuan umum, yang bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu kita hendak menilai suatu kejadian yang khusus”.

2.
Analisis Data Kuantitatif

Tehnik ini digunakan untuk menghitung data-data yang bersifat kuantitatif atau data yang diwujudkan dengan angka. Untuk menganalisa data, peneliti menggunakan analisa statistik, sebagaimana yang dinyatakan oleh Nana Sudjana bahwa “alat yang digunakan untuk menganalisa data adalah statistik”.
 

Adapun kegiatan-kegiatan dalam mengolah data dengan statistik adalah sebagai berikut:

a.
Editing

Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan oleh para pengumpul data. Tujuannya untuk mengoreksi dan mengecek terhadap data yang masuk.

b.
Koding

Koding adalah memeriksa tanda atau kode data yang dicari (data variabel dan sub variabel). Dalam penelitian ini, koding disini adalah pengaruh kesehatan mental yang diberi kode X terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam yang diberi kode Y.

c.
Skoring

Skoring adalah pemberian angka pada lembar jawaban angket tiap subyek. Tiap skor angket ditentukan sesuai dengan option sebagai berikut:

1. Alternatif jawaban A diberi skor angka 4

2. Alternatif jawaban B diberi skor angka 3

3. Alternatif jawaban C diberi skor angka 2

4. Alternatif jawaban D diberi skor angka 1 

Sebelum angket penelitian ini dianalisis menggunakan alat analisis statistika yang relevan, terlebih dahulu akan diuji validitas dan reliabilitasnya. Validitas menunjukkan seberapa cermat suatu alat tes melakukan fungsi ukurnya atau suatu alat ukur yang dapat mengukur apa yang ingin diukur. Selanjutnya disebutkan bahwa validitas bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau instrumen (bisa pertanyaan maupun pernyataan) benar-benar mampu mengungkap faktor yang akan diukur atau konsistensi internal tiap item alat ukur dalam mengukur suatu faktor. Selanjutnya disebutkan bahwa item pernyataan atau pertanyaan dinyatakan valid jika mempunyai nilai r hitung yang lebih besar dari r standar yaitu 0,3
.
Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha Cronbach’s. Selanjutnya disebutkan bahwa reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Alpha Cronbach’s > dari 0.60
.
Penelitian ini adalah penelitian tentang pengaruh kesehatan mental terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SMPN 2 Ngantru Tulungagung. Untuk menganalisis pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), penulis menggunakan rumus regresi sederhana atau regresi tunggal, yaitu “bentuk regresi dengan model yang bertujuan untuk mempelajari hubungan antara dua variabel, yakni variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat)”

Dalam melakukan perhitungan statistik ini penulis menggunakan bantuan program SPSS 16.0. Secara umum, tujuan  analisis  regresi adalah:

a. Menentukan persamaan garis regresi berdasarkan nilai konstanta dan koefisien regresi yang dihasilkan.

b. Mencari korelasi bersama-sama antara variabel bebas dengan variabel terikat (nilai R).

c. Menguji signifikasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat melalui uji F.

Adapun rumus regresi sederhana yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = a + bX

Keterangan:

Y = variabel terikat / dipengaruhi (prestasi belajar pendidikan agama Islam)

X = variabel bebas / mempengaruhi (kesehatan mental)

a = konstanta regresi 

b = intersep atau kemiringan garis regresi (koefisien regresi yang dihasilkan) 
Setelah pengujian menggunakan regresi sederhana, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dasar pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan nilai probabilitas (tingkat signifikasi) atau sig. (2-tiled) jika hasilnya lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. Ini berarti ada korelasi yang signifikan begitu juga sebaliknya.

F.
Prosedur Penelitian 

Sebelum prosedur penelitian  ini dibahas terlebih dahulu perlu dikemukakan  tiga persyaratan penting dalam kegiatan penelitian yaitu sistematis, terencana dan mengetahui konsep ilmiah. Dalam hal ini Arikunto menjelaskan sebagaimana dikutip Nana Sudjana  sebagai berikut:

Sistematis artinya dilaksanakan menurut pola tertentu dari yang paling sederhana sampai yang kompleks, sehingga tercipta tujuan secara efektif dan efisien. Terencana artinya dilaksanakan dengan unsur kesengajaan dan sebelumnya sudah dilaksanakan langkah-langkah pelaksanaannya. Mengikuti konsep ilmiah artinya menilai awal sampai akhir kegiatan penelitian dengan mengikuti cara-cara yang sudah ditentukan  yaitu prinsip yang digunakan untuk memperoleh penetahuan.

Berdasarkan pada persyaratan tersebut di atas akan dikemukakan  prosedur penelitian atau langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
Tahap Persiapan 

Mendalami masalah sesuai dengan judul yang telah disetujui biro skripsi. Dalam mendalami masalah ini melalui studi kepustakaan, mengisi teori-teori yang ada dari buku-buku maupun sumber lain yang berkaitan dengan skripsi untuk selanjutnya dilakukan penelitian.

2.
Tahap penyelesaian administrasi

Tahap ini meliputi penyelesaian surat-surat yang diperlukan dalam penelitian baik surat kepada pembimbing skripsi maupun surat ijin penelitian yang ditujukan kepada kepala sekolah SMPN 2 Ngantru Tulungagung. 

3. Tahap pengumpulan data

Tahap ini peneliti melakukan  pengumpulan data  yang ada di lapangan, yakni data dari SMPN 2 Ngantru Tulungagung yang berupa angket, interview, observasi dan dokumen. Setelah mendapatkan data-data tersebut kemudian data-data itu diolah dan dianalisis. Dengan demikian data tersebut semua dapat dibaca dan dipakai untuk menguji hipotesis yang dipegang selama penelitian, hasil dari penelitian ini selanjutnya disusun dalam bentuk skripsi.   
BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. DESKRIPSI LATAR BELAKANG KEADAAN OBYEK PENELITIAN

1.
Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 02 Ngantru

SMP Negeri 02 Ngantru Tulungagung berdiri pada tahun pelajaran 1984 / 1985 atas dasar SK mendikbud RI Nomor 03557/0/1984. Karena belum memiliki gedung sendiri, maka kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di gedung milik SD Negeri Srikaton 01 hingga 2 tahun lamanya. Pada mulanya bernama SMP Negeri Ngantru yang merupakan filial SMP Negeri 03 Tulungagung ( SMP Negeri 01 Kedungwaru ) pada tahun 1989 mengalami perubahan nama atas dasar SK mendikbud RI Nomor: 0507/01/1985, nama SMP Negeri Ngantru diganti nama menjadi SMP Negeri 02 Ngantru, nama ini juga pernah mengalami perubahan dengan nama SLTP Negeri 02 Ngantru tetapi akhirnya kembali lagi bernama SMP Negeri 02 Ngantru hingga sekarang.

Adapun yang melatar belakangi berdirinya SMP Negeri 02 Ngantru tersebut adalah:

a.
Adanya program pemerintah tentang pendidikan dasar 9 tahun sehingga perlu sekali di setiap kecamatan ada SMP nya.

b.
Karena masih banyak pada saat ini anak usia sekolah yang telah lulus dari SD belum tertampung di sekolah lanjutan atau SMP.

2.
Letak Geografis SMP Negeri 02 Ngantru
SMP Negeri 02 Ngantru terletak di jalan raya Srikaton  Ngantru Tulungagaung. Terletak kurang lebih 100 meter sebelah barat pertigaan supit urang desa srikaton. Untuk memperjelas letak geografis SMP Negeri 02 Ngantru, maka penulis mengemukakan secara geografis letak SMP Negeri 02 Ngantru yang berbatasan dengan:

1.   Sebelah utara desa Padangan 

2.   Sebelah selatan sungai Brantas
3.   Sebelah timur desa Pucung Lor
4.   Sebelah barat desa Pinggir sari
Lokasi SMP Negeri 02 Ngantru ini  berada di lingkungan pendidikan sebab ada beberapa lembaga pendidikan yang berdiri di sekitar SMP Negeri 02 Ngantru tersebut, seperti di sebelah utaranya ada pondok pesantren Roudlatul Hikam, di sebelah timurnya ada SDN Srikaton 01 dan di sebelah baratnya terdapat SDN Srikaton 02.

Berdasarkan keterangan yang singkatini dapat dikemukakan bahwa SMP Negeri 02 Ngantru ini berada pada posisi yang sangat strategis karena terletak di pinggir jalan raya yang menghubungkan kabupaten Blitar, Tulungagung dan Kediri sehingga mudah dijangkau oleh siswa dari arah manapun karena didukung sarana transportasi yang memadai.

3.
Data Pimpinan, Guru, Tenaga Administrasi dan Siswa

a.
Data Pimpinan SMP Negeri 02 Ngantru

Adapun para pemimpin atau kepala sekolah yang pernah memimpin SMP 02 Ngantru adalah:

1. Maskur HT, SH kepala sekolah periode 1984-1988

2. Moch Tabrizi kepala sekolah periode 1988-1991

3. Prajitno kepala sekolah periode 1991-1992

4. Kashar kepala sekolah periode 1992-1994

5. Marlan kepala sekolah periode 1994-2001

6. Bambang kepala sekolah periode 2001-2002

7. Drs. Mijoto Isworo kepala sekolah periode 2002-2006

8. Muhtarom M.Pd kepala sekolah periode 2006-2007

9. Garjito S.Pd kepala sekolah periode 2007 sampai sekarang

b.
Keadaan Guru SMP Negeri 02 Ngantru

Adapun keadaan para guru yang mengajar di SMPN 02 Ngantru dapat peneliti jelaskan melalui tabel berikut.

Keadaan Guru SMP Negeri 02 Ngantru Tulungagung
Tahun Akademik 2009-2010
Tabel 4.1

	NO
	NAMA GURU
	MATA PELAJARAN

	1.
	Garjito, S.Pd 
	Fisika

	2.
	Mohammad Nur, S.PdI
	Bahasa Inggris

	3.
	Drs. Slamet Nasution
	PAI

	4.
	Drs. Romadhon
	PKn

	5.
	M.Mafruhan Ch
	Geografi

	6.
	Yuswanto S.Pd
	Penjaskes

	7.
	Dra. Suriah
	BK/BP

	8.
	Drs. Suwito
	Bahasa Jawa

	9.
	Sri Suwarti, S.Pd
	Pembukuan

	10.
	Dra. Supatmi
	Pkn/ Geografi

	11.
	Drs. Khamal
	Matematika

	12.
	Baderi, S.PdI
	PAI

	13.
	Guntoro, S.Pd
	Pkn/Sejarah

	14.
	Tutin Ismiati, S.Pd
	Ekonomi

	15.
	Dra. Sunarti
	Matematika

	16.
	Dra. Nur Hidayati
	 Bahasa Indonesia

	17.
	Sugeng Mulyono, S.Pd
	Sejarah

	18.
	Drs. Honny Setiadi
	Bahasa Inggris

	19
	Supatun
	Matematika

	20.
	Dra. Yuliati
	Fisika

	21.
	Subagyo Budi Santosa
	Pembukuan

	22.
	Jemiatun, S.Pd
	Bahasa Indonesia

	23.
	Sundiani, S.Pd
	Seni Rupa

	24.
	Nyotowati, S.Pd
	Seni Musik

	25.
	Retno Ekowati
	Tata Busana

	26.
	Tri kurianti
	Tata Boga

	27.
	Maryono, S.Pd
	Penjaskes

	28.
	Sri Wening MC, S.Pd
	Biologi

	29.
	Muhanam Rodjab
	 Bahasa Indonesia

	30.
	Masrokah, S.Pd
	Bahasa Inggris

	31.
	Eva Mustafiah, S.Pd
	Biologi

	32.
	Sulastri, S.Pd
	Bahasa indonesia/TIK

	33.
	Lilik Hidayati, S.Pd
	Ekonomi

	34.
	Drs. Mayar
	Matematika

	35.
	Sudarwati, S.Pd
	Bahasa Inggris

	36.
	Edi Sunarto, S.Pd
	Bahasa jawa

	37.
	Dra. Widayati
	Bahasa Inggris

	38.
	Fitri Sujatmi, S.Pd
	Bahasa Inggris/ geografi

	39.
	Drs. Untung Basuki
	BP/BK

	40.
	Eko Sunarti
	Bahasa Indonesia

	41.
	Rurin Eni, S.Pd
	Fisika

	42.
	Hendri Wahyuni, S.S
	Sejarah/TIK

	43.
	Siti Nur Asiyah, S.Pd
	BP/BK

	44.
	Reni Setyowati, SE
	TIK

	45.
	Sulistyorini, SE
	TIK

	46.
	Ika Arista Rahayu
	PLH

	47.
	Agung Nugroho, S.Pd
	PLH

	48.
	Toning, S.Pd
	PLH


Sumber: Dokumentasi SMPN 02 Ngantru tahun 2009-2010

c.
Data Tenaga Administrasi SMPN 02 Ngantru Tulungagung

Data Tenaga Administrasi SMPN 02 Ngantru
Tulungagung Tahun 2009-2010

Tabel 4.2

	1.
	Sunarto
	Koordinator TU

	2.
	Rofi’atus Solikah
	Staf TU

	3.
	Sriatun
	Staf TU

	4.
	Retno Mulyati
	Staf TU

	5.
	Siti Kunayah
	Staf TU

	6.
	Nur Wiyati
	Staf TU

	7.
	Tri Maryono
	Staf TU

	8.
	Parno
	Pesuruh

	9.
	Kayadi
	Penjaga Sekolah

	10.
	Rana Dian Pahala
	Pesuruh

	11.
	Widiyanti
	Staf TU

	12.
	Sri Muryanah
	Pesuruh


Sumber: Dokumentasi SMPN 02 Ngantru Tulungagung tahun 2009-2010

d.
Data Siswa

Siswa SMP Negeri 02 Ngantru Tulungagung tidak hanya berasal dari desa Srikaton  saja tetapi juga berasal dari desa-desa lain di sekitarnya seperti desa Padangan, desa pinggir sari, desa pucung lor, desa pakel, desa Ngantru, desa Pojok dan sekitarnya. Bahkan para siswa juga berasal dari kecamatan yang berbeda seperti siswa dari kecamatan Wonodadi Blitar yakni siswa yang berasal dari desa Kalibata, desa Salam, desa Jaten maupun dari kecamatan Kedung waru yakni siswa yang berasal dari desa bulusari.

Data Siswa SMPN 02 Ngantru Tulungagung 
Tahun Akademik 2009-2010

 Tabel 4.3
	NO
	KELAS
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	1
	VII
	95
	74
	169

	2
	VIII
	62
	56
	118

	3
	IX
	56
	52
	108

	JUMLAH
	214
	182
	396


Sumber: Dokumentasi SMPN 02 Ngantru tahun 2009-2010

4.
Sarana Prasarana SMPN 02 Ngantru

Sarana prasarana yang dimiliki SMPN 02 Ngantru dapat dilihat dari bangunan fisiknya, sarana belajar mengajar di kelas, fasilitas olah raga maupun tempat ibadah dapat dijelaskan sebagai berikut.

a.
Keadaan bangunan SMPN 02 Ngantru

Keadaan Bangunan SMPN 02 Ngantru
Tabel 4.4

	NO
	JENIS BANGUNAN
	JUMLAH

	1
	Ruang Teori / Kelas
	12 ruang

	2
	Ruang kepala sekolah
	1 ruang

	3
	Ruang wakil kepala sekolah
	1 ruang

	4
	Ruang guru
	1 ruang

	5
	Ruang tata usaha
	1 ruang

	6
	Ruang tamu
	1 ruang

	7
	Ruang Pengadaan
	1 ruang

	8
	Ruang bimbingan konseling
	1 ruang

	9
	Ruang usaha kesehatan sekolah
	1 ruang

	10
	Ruang OSIS
	1 ruang

	11
	Ruang tata boga
	1 ruang

	12
	Masjid
	1 buah

	13
	Tempat sepeda
	2 buah

	14
	Rumah penjaga sekolah
	1 buah

	15
	Gudang
	1 buah

	16
	Laboraturium IPA
	1 buah

	17
	Laboraturium komputer
	1 buah

	18
	Kamar mandi / WC
	7 buah

	19
	Lapangan basket
	1 buah

	20
	Lapangan voli
	1 buah

	21
	Lapangan sepak bola
	1 buah

	22
	Lapangan lompat jauh
	1 buah

	23
	Panggung kesenian
	1 buah


Sumber: Dokumentasi SMPN 02 Ngantru tahun 2009-2010

GAMBAR 4.1: DENAH SEKOLAH



Keterangan:

RT
: Ruang Teori
TS
: Tempat Sepeda
RPJ
: Rumah Penjaga
PK
: Panggung Kesenian
RW
: Ruang Wakil Kepala Sekolah
RK
: Ruang Kepala Sekolah
RTM
: Ruang Tamu
RP
: Ruang Pengadaan
UKS
: Usaha Kesehatan Sekolah
RTU
: Ruang Tata Usaha
RTB
: Ruang Tata Boga
PNA
: Penampungan Air
PA
: Pompa Air
M
: Musholla
GD
: Gudang
BK
: Ruang Bimbingan Konseling
OSIS
: Ruang Organisasi Siswa Intra Sekolah
KPS
: Koperasi Siswa
LLT
: Lapangan Lompat Tinggi
b.
Sarana Belajar Mengajar
Siswa SMPN 02 Ngantru sudah memiliki alat-alat belajar seperti buku, penggaris, bolpoint, pensil dan lain sebagainya. Di samping itu pihak sekolah juga menyediakan alat-alat yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah seperti papan tulis, kapur tulis, buku paket pelajaran, penggaris besar, alat peraga, lampu penerangan dan sebagainya. Selain alat-alat yang menunjang dalam proses belajar mengajar seperti yang telah tersebut di atas, guru SMPN 02 Ngantru juga menyiapkan perangkat pengajaran seperti Prota, Promes dan perangkat lainnya yang disesuaikan dengan kurikulum yang ada.

c.
Fasilitas olah raga

Untuk fasilitas olah raga ini SMPN 02 Ngantru memiliki beberapa peralatan olah raga yang cukup lengkap seperti : lapangan sepak bola, bola sepak, peluit, lapangan voli, bola voli, lapangan basket, bola basket, net, peralatan lompat harimau, lembing, cakram, peralatan lompat tinggi dan sebagainya.

d.
Tempat ibadah

Untuk sarana ibadah, SMPN 02 Ngantru memiliki sebuah masjid yang digunakan untuk kegiatan keagamaan seperti kegiatan rutin sholat jumat dengan jadwal yang sudah diatur oleh guru agama sebagai pembina keagamaan bagi warga sekolah

5.
Kegiatan ekstra kurikuler

Kegiatan ekstra kurikuler yang ada di SMPN 02 Ngantru di antaranya adalah kegiatan pramuka, kesenian, kursus komputer, qiro’ah dan olah raga.

6.
Struktur Organisasi SMPN 02 Ngantru

Organisasi merupakan hal yang sangat penting dan sangat berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan di samping itu suatu lembaga pendidikan atau sekolah tidak akan terlepas dari suatu manajemen. Guna kelancaran dan kesuksesan dari lembaga tersebut tidak terkecuali di SMPN 02 Ngantru, hal ini dilakukan agar memudahkan koordinasi antara pimpinan dengan karyawan, guru maupun pengawas di SMPN 02 Ngantru maka lembaga pendidikan ini membentuk struktur organisasi dengan tujuan agar semua pihak mengetahui tugas dan tanggung jawabnya masing-masing sehingga pelimpahan tugas yang tidak semestinya dapat dihindari. Untuk mengetahui secara lebih jelas struktur organisasi SMPN 02 Ngantru dapat dilihat pada bagan berikut.

 Bagan I

Struktur Organisasi SMPN 02 Ngantru



B. Penyajian Data Hasil Penelitian
Setalah melalui beberapa tahap penelitian guna pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah paparan data atau penyajian data hasil penelitian. Pada tahapan ini dimaksudkan untuk memaparkan data dari variabel X ( kesehatan mental ) dan variabel Y ( prestasi belajar pendidikan agama Islam ) dengan terlebih dahulu membuat tabel pemaparan yang peneliti dapatkan dari penyebaran angket. Dari 60 angket yang peneliti sebarkan kepada siswa-siswi SMP Negeri 2 Ngantru sebagai obyek penelitian keseluruhannya dikembalikan kepada peneliti. Berikut ini pemaparan data angket yang peneliti dapatkan dari penyebaran data angket tersebut:
Rekapitulasi Hasil Angka Tentang Kesehatan Mental (X)

Tabel 4.5
	No
	Nama Siswa
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	Jumlah

	1
	Agus hari laksono
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	36

	2
	Ahmad irfan fadeli
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	36

	3
	Aziz mustofa
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	38

	4
	Binti nur kholifah
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	37

	5
	Dedi zulfi pramulya
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	37

	6
	Dedi setiawan
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	36

	7
	Deni mayasari
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	39

	8
	Doni sabila
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	35

	9
	Edi susanto
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	35

	10
	Feri efendi
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	37

	11
	Herlik mustikasari
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	37

	12
	Imam suhadi
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38

	13
	Kiki purnomo
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38

	14
	M. Nizaruddin
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	38

	15
	Miftakhurohmah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	16
	Milla ilma fitria
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	17
	M. Rizal efendi
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	35

	18
	Putri fatma dilla
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	37

	19
	Riko sutarno
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	34

	20
	Santoso
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	36

	21
	Andri lutfia w
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	36

	22
	Eka maidatul usro
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	36

	23
	Desi ratna sari
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	34

	24
	Devi eko prasetyo
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	36

	25
	Ferry ferosandy
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	37

	26
	Gita febi novitasari
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	27
	Hariyanti
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	36

	28
	Indra lesmana
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	28

	29
	Indra setyo nugroho
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	36

	30
	Linda agustina
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	39

	31
	Moh. Ridwan
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	37

	32
	Moh. Saiful rifai
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	4
	31

	33
	Moh. Yoso rohmadi
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	25

	34
	Retno saraswati
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	35
	Ririn yuliana
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	37

	36
	Siti jamila rohmah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38

	37
	Siti rahayu
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	37

	38
	Tatan rio widodo
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	33

	39
	Trias setiawan
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	37

	40
	Nova adinata
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	41
	Agung wahyudi
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	36

	42
	Agung santoso
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	36

	43
	Amin tohari
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	37

	44
	Aprilia wulandari
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	45
	Saiful ulum
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	35

	46
	Dhori funadhor
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	47
	Erma oktavia
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	48
	Hindun nafi’ah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	49
	Indah trisnawati
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	36

	50
	Kantun rahayu
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	37

	51
	Kikko jatmiko
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	30

	52
	Miftakhul jannah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	53
	Pujiono
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	28

	54
	Putri wulandari
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38

	55
	Rendy erwanto
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	37

	56
	Riza pahlevi
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38

	57
	Setiyati
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	39

	58
	Silvi koridah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	59
	Sri utami
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	37

	60
	Sugiarti
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	39


Sumber primer: penyebaran angket

Rekapitulasi Hasil Angket Tentang Prestasi Belajar Agama Islam (Y)
Tabel 4.6
	No
	Nama Siswa
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	Jumlah

	1
	Agus hari laksono
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	36

	2
	Ahmad irfan fadeli
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	36

	3
	Aziz mustofa
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	4
	Binti nur kholifah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	39

	5
	Dedi zulfi pramulya
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	39

	6
	Dedi setiawan
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	36

	7
	Deni mayasari
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	36

	8
	Doni sabila
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	35

	9
	Edi susanto
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	37

	10
	Feri efendi
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	37

	11
	Herlik mustikasari
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	37

	12
	Imam suhadi
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	38

	13
	Kiki purnomo
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	38

	14
	M. Nizaruddin
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38

	15
	Miftakhurohmah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	16
	Milla ilma fitria
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	17
	M. Rizal efendi
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38

	18
	Putri fatma dilla
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	36

	19
	Riko sutarno
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	36

	20
	Santoso
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	36

	21
	Andri lutfia w
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	37

	22
	Eka maidatul usro
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38

	23
	Desi ratna sari
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	37

	24
	Devi eko prasetyo
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	37

	25
	Ferry ferosandy
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38

	26
	Gita febi novitasari
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	36

	27
	Hariyanti
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	35

	28
	Indra lesmana
	3
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	28

	29
	Indra setyo nugroho
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	37

	30
	Linda agustina
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	39

	31
	Moh. Ridwan
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	36

	32
	Moh. Saiful rifai
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	36

	33
	Moh. Yoso rohmadi
	3
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	28

	34
	Retno saraswati
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	35
	Ririn yuliana
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38

	36
	Siti jamila rohmah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	39

	37
	Siti rahayu
	4
	4
	4
	  4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	38

	38
	Tatan rio widodo
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	37

	39
	Trias setiawan
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	39

	40
	Nova adinata
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	41
	Agung wahyudi
	4
	4
	4
	4
	3
	  4
	4
	4
	3
	3
	37

	42
	Agung santoso
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38

	43
	Amin tohari
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38

	44
	Aprilia wulandari
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	45
	Saiful ulum
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	37

	46
	Dhori funadhor
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	47
	Erma oktavia
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	48
	Hindun nafi’ah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	49
	Indah trisnawati
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	37

	50
	Kantun rahayu
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	37

	51
	Kikko jatmiko
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	37

	52
	Miftakhul jannah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	53
	Pujiono
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	24

	54
	Putri wulandari
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	38

	55
	Rendy erwanto
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38

	56
	Riza pahlevi
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	37

	57
	Setiyati
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	39

	58
	Silvi koridah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	38

	59
	Sri utami
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	37

	60
	Sugiarti
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	38


Sumber primer: Penyebaran angket

C. Analisa Data Dan Uji Signifikansi
Data perolehan skor angket di atas, merupakan data hasil penelitian yang masih dalam keadaan kasar dan belum bermakna. Agar mudah dipahami perlu adanya pengolahan dan analisis data. 
1. Uji Validitas Instrumen
Berdasar lampiran 1 dapat dikemukakan hasil uji validitas instrumen untuk variabel kesehatan mental (X) dan variabel prestasi belajar agama Islam (Y) berikut ini.
	
	Corrected Item-Total Correlation
	r standar
	Keterangan

	Item1
	.596
	.3
	Valid

	Item2
	.733
	.3
	Valid

	Item3
	.769
	.3
	Valid

	Item4
	.633
	.3
	Valid

	Item5
	.535
	.3
	Valid

	Item6
	.408
	.3
	Valid

	Item7
	.161
	.3
	Tidak Valid

	Item8
	.515
	.3
	Valid

	Item9
	.572
	.3
	Valid

	Item10
	.394
	.3
	Valid


Berdasar tabel di atas, item pertanyaan nomor 7 adalah tidak valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation < r standar. Oleh karena itu direkomendasikan untuk tidak menggunakan item pertanyaan ini.

	
	Corrected Item-Total Correlation
	r standar
	Keterangan

	Item1
	.728
	.3
	Valid

	Item2
	.756
	.3
	Valid

	Item3
	.606
	.3
	Valid

	Item4
	.502
	.3
	Valid

	Item5
	.539
	.3
	Valid

	Item6
	.459
	.3
	Valid

	Item7
	.082
	.3
	Tidak Valid

	Item8
	.664
	.3
	Valid

	Item9
	.518
	.3
	Valid

	Item10
	.654
	.3
	Valid


Berdasar tabel di atas, item pertanyaan nomor 7 adalah tidak valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation < r standar. Oleh karena itu direkomendasikan untuk tidak menggunakan item pertanyaan ini.

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Berdasar lampiran 1 dapat dikemukakan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Kesehatan Mental (X) sebesar 0,8 yang lebih besar dibanding 0,6 sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Sedangkan berdasar lampiran 2 dapat dikemukakan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Prestasi Belajar Agama Islam (Y) sebesar 0,833 yang lebih besar dibanding 0,6 sehingga instrumen dinyatakan reliabel.
Setelah dinyatakan valid dan reliabel, langkah berikutnya adalah dengan melakukan uji regresi sederhana sebagai berikut :

Pengaruh kesehatan mental terhadap prestasi belajar PAI di SMPN 2 Ngantru Tulungagung.

Variables Entered/Removed

	Variables Entered/Removedb

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	X_Kesehatan_Mentala
	.
	Enter

	a. All requested variables entered.
	

	b. Dependent Variable: y_Prestasi_belajar_PAI


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.818a
	.669
	.663
	1.64624

	a. Predictors: (Constant), x_Kesehatan_Mental


	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	317.797
	1
	317.797
	117.263
	.000a

	
	Residual
	157.186
	58
	2.710
	
	

	
	Total
	474.983
	59
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), x_Kesehatan_Mental
	
	

	b. Dependent Variable: y_Prestasi_belajar_PAI
	
	


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9.736
	2.544
	
	3.828
	.000

	
	X_Kesehatan_Mental
	.750
	.069
	.818
	10.829
	.000

	a. Dependent Variable: y_Prestasi_belajar_PAI
	
	
	


Pembahasan:
a. Output pertama menunjukan variable bebas yang dimasukkan yaitu: X (kesehtan mental) dan Y (prestasi belajar pendidikan agama Islam). Dan tidak ada variabel yang dikeluarkan (Removed), karena metode yang dipakai adalah single step (Enter) dan bukannya Step Wise. Variable dependent dalam kasus ini adalah prestasi belajar pendidikan agama Islam.

b. Kita perhatikan pada output kedua yaitu Model Summary, angka R square atau koefisien determinasi adalah 0.669 artinya dari variasi Prestasi belajar PAI bisa dijelaskan oleh variable kesehatan mental. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 0.331 dijelaskan oeh variable lain yang tidak dimasukkan kedalam model. Tetapi nilai variable lain ini kecil yaitu sebesar 33.1 %. R Square berkisar pada angka 0-1, dengan catatan semakin kecil angka R square semakin lemah hubungan kedua variable begitu  juga sebaliknya. 
c. Kita perhatikan output ketiga (ANOVA), terbaca nilai Fhitung sebesar 117.263 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05 (dalam kasus ini taraf signifikansinya atau 
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µ=

), maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksi pengaruh pergaulan terhadap pendidikan intrakurikuler siswa . Hipotesis dapat dikemukakan sebagai berikut:

Ho =
tidak pengaruh yang linier antar kesehatan mental dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Ngantru. 
Ha =
tidak pengaruh yang linier antar kesehatan mental dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Ngantru.
Pedoman yang digunakan : jika Sig. <
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 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada hubungan yang linear antara kesehatan mental dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam di SMPN 2 Ngantru Tulungagung.

d. Kita perhatikan output keempat (Coefficients), persamaan regresi pada kasus ini adalah 

Y = 9,736 + 0,750 X 

Dengan keterangan sebagai berikut. 

Konstanta sebesar 9.736 menyatakan bahwa jika tidak ada variable kesehatan mental maka prestasi belajar siswa adalah 9,736. Koefisien regresi sebesar 0,750 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai untuk kesehatan mental akan meningkatkan  prestasi belajar sebesar 0,750.

Bahwa kita dapat menguji signifikansi persamaan regresi ini dengan menggunakan uji  t pada konstanta maupun pada variable kesehatan mental. Dalam table koefisien diperoleh nilai  sig. sebesar 0,00. Dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0.05. dikarenakan niali 0,0 lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien konstanta adalah signifikan. Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 

Ho = koefisien regresi a tidak signifikan 
Ha = koefisien. regresi a signifikan
Pedoman yang digunakan : jika Sig. <
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 maka Ho ditolak yang artinya koefisien regresi a signifikan.

Adapun menguji signifikansi koefisien regresi variable kesehatan mental adalah sebagai berikut.

Ho = koefisien regresi kesehatan mental  tidak signifikan 
Ha = koefisien. regresi kesehatan mental  signifikan

Dalam table koefisien diperole nilai Sig sebesar 0,000 dibandingkan dengan taraf signifikansi (α) 0,05. Karena 0,000 < 0.05 maka disimpulkan untuk menolak Ho, yang berarti koefisien regresi kesehatan mental adalah signifikan.  
Berdasar penjelasan di atas dapat dikemukakan bahwa hipotesis yang berbunyi: “Kesehatan mental berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SMPN 02 Ngantru Tulungagung” adalah teruji, karena nilai tsig (0,000) < ( (0,05 atau 5%).
D. Diskusi/ Pembahasan Hasil Penelitian
Dengan berdasar interpretasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam di SMPN 2 Ngantru. 

1. Kesehatan mental berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SMPN 02 Ngantru Tulungagung.

Berdasarkan pada analisis data angket yang disebarkan kepada siswa sebagai obyek penelitian dan  hasil pengelolaan dengan program SPSS 16.0 kemudian dikonsultasikan dengan landasan teori maka dapat diketahui bahwa rumusan masalah yang peneliti ajukan mendukung teori yang ada. Pada landasan teori dijelaskan bahwa kesehatan mental setiap siswa berbeda-beda dan setiap saat bisa berubah karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya, sedangkan prestasi belajar pendidikan agama Islam yang diperoleh oleh setiap siswa juga berbeda-beda karena ada faktor yang mempengaruhinya salah satunya yaitu kesehatan mental siswa. Maka hal ini perlu adanya pembuktian dengan analisa data penelitian yang peneliti lakukan guna mengetahui seberapa jauh pengaruh antara kesehatan mental dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Ngantru Tulungagung. Dan hasil analisis data dengan uji validitas, uji reliabilitas dan uji signifikasi maka dapat diketahui bahwa kesehatan mental berpengaruh terhadap prestasi belajar agama Islam di SMPN 2 Ngantru Tulungagung. 
Dengan berdasar interpretasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam di SMPN 2 Ngantru. 
Hal ini diperkuat dari hasil wawancara peneliti dengan bapak Baderi S.Pd.I selaku guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Ngantru yang mengatakan bahwa:

Untuk hasil belajar pendidikan agama Islam dari para siswa selain diwujudkan oleh angka yang ditulis pada buku rapot, juga dilihat tingkah laku kesehariannya seperti: selalu melaksanakan sholat lima waktu, aktif mengikuti sholat jum’at di sekolah maupun di masjid lain, aktif mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan sekolah seperti pondok ramadhan, aktif membayar zakat fitrah, sopan terhadap warga sekolah dan sebagainya. Hal ini tentu dapat tercapai jika mental siswa itu sehat.

2. Cara menangani siswa yang kurang sehat mentalnya dalam hubungannya dengan lingkungan sosialnya di sekolah.

Untuk menjawabnya maka peneliti melakukan wawancara dengan koordinator bimbingan konseling SMP Negeri 2 Ngantru Ibu Dra. Suriah. Dari hasil wawancara dengan beliau dapat peneliti tuliskan sebagai berikut:

1.
Apa yang dibutuhkan siswa SMP dalam hubungannya dengan lingkungan sosialnya di sekolahnya?

Kebutuhan yang diinginkan siswa SMP pada umumnya seperti: kebutuhan akan kasih sayang, menerima pengakuan terhadap dorongan untuk mandiri, memperoleh prestasi belajar yang baik, dirinya ingin dihargai oleh orang yang lebih dewasa maupun teman sebayanya, merasa aman dengan perubahan jasmani maupun rohaninya, keinginan untuk menjalin persahabatan yang baik dengan teman sebayanya
.

2.
Masalah apa saja yang biasa dihadapi para guru dalam kaitannya menghadapi siswa yang kurang sehat mentalnya?

Masalah yang sering dihadapi oleh para guru seperti: Adanya siswa yang suka melamun dan kurang konsentrasi dalam belajar, tidak mau bicara tentang apa yang terjadi pada dirinya, atau adanya siswa yang hanya senyum-senyum sendiri ketika diberi pelajaran, adanya siswa yang apatis atau masa bodoh dengan tidak memperhatikan pelajaran walau diberi pelajaran ia tidak ingin bisa sehingga ia tidak bisa beneran pada mata pelajaran yang diberikan sehingga prestasi belajarnya menurun, ataupun siswa yang kecerdasannya dibawah siswa-siswa lain di kelasnya sehingga perlu adanya perhatian khusus untuknya, atau adanya siswa yang bermasalah seperti suka bolos sekolah, siswa yang sedang mengalami masalah dan sulit baginya menyelesaikan sendiri  sehingga perlu bantuan dari guru bimbingan konseling
.

3.
Langkah-langkah apa yang diperlukan guru bimbingan konseling untuk membantu siswa yang kurang sehat mentalnya tersebut?

Langkah pertama yaitu pengumpulan data tentang siswa tersebut seperti: Bagaimana kepribadiannya, sifat dan karakter yang tampak dalam perilaku kesehariannya di sekolah, latar belakang keluarganya, keadaan kesehatan jasmani dan rohaninya, maupun kemampuan intelektual, bakat, minat dan masalah-masalah apa yang sedang dihadapinya.

Langkah kedua yaitu menganalisa data yang sudah terkumpul tadi dan dicari jalan pemecahannya dengan memanggil siswa tersebut dan ditanya permasalahan apa yang sedang dihadapinya. Disini guru bimbingan konseling sebagai konselor mendengarkan masalah apa yang diucapkan oleh siswa sebagai klien, lalu konselor memberikan bimbingan guna sebagai jalan keluar dari masalah yang dialami kliennya dengan memberi arahan tentang potensi atau kekuatan diri klien seperti: bakat, minat, IQ, EQ, SQ dan berusaha memberikan bantuan untuk kesulitan atau masalah siswa yang secara keseluruhan sesuai pengalaman dan kemampuan konselor.

Langkah ketiga yaitu guru BK atau konselor mengamati siswa atau klien untuk beberapa minggu atau beberapa bulan kedepan setelah pemberian bimbingan untuk menyakinkan perubahan tingkah laku dari klien atau siswa yang bermasalah itu.

4.
Indikator apa yang dapat menunjukkan bahwa bimbingan konseling berhasil dalam meningkatkan kesehatan mental siswa?

Keberhasilan bimbingan konseling terletak pada terciptanya:

a.) Kesadaran diri untuk menerima dan mengakui adanya kelemahan dan kelebihan dirinya serta menerima kelebihan orang lain dengan belajar untuk mengoreksi ucapan maupun tindakannya yang salah dan berusaha memperbaikinya dikemudian hari.

b.) Klien dapat belajar jujur sehingga orang lain dapat mempercayainya dengan klien bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukannya.

c.) Klien dapat menilai dirinya atas tindakan yang dilakukannya itu salah atau benar, bukan hanya menyalahkan orang lain. Dalam hal ini ada perubahan pada diri siswa setelah diadakan bimbingan menuju peningkatan.
5.
Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling terhadap siswa yang kurang sehat mentalnya di SMP Negeri 2 Ngantru ini?

Pelaksanaan layanan bimbingan konseling di SMP Negeri 2 Ngantru sudah dapat berjalan dengan baik karena pelaksanaan program bimbingan disusun dalam suatu program yang terencana dan disiapkan secara matang dengan penyusunan layanan-layanan dalam suatu program yang terencana ini maka dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling akan banyak memperoleh keuntungan baik bagi pihak sekolah, petugas bimbingan maupun siswa itu sendiri.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.
Setelah peneliti mengadakan penelitian dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang cukup signifikan antara kesehatan mental dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Ngantru Tulungagung.Adapun besarnya pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS 16.0 yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh angka R square atau koefisien determinasi adala 0.669 yang artinya variasi prestasi belajar pendidikan agama Islam dapat dijelaskan oleh variasi kesehatan mental dengan pedoman yang digunakan : jika nilai sig. < 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima. Karena nilai sig adalah 0,00 lebih kecil dari 5% maka dapat disimpulkan koefisien  regresi ini adalah signifikan.

2.
Adapun cara menangani siswa yang kurang sehat mentalnya dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: Langkah pertama yaitu pengumpulan data tentang siswa tersebut seperti: Bagaimana kepribadiannya, sifat dan karakter yang tampak dalam perilaku kesehariannya di sekolah, latar belakang keluarganya, keadaan kesehatan jasmani dan rohaninya, maupun kemampuan intelektual, bakat, minat dan masalah-masalah apa yang sedang dihadapinya. Langkah kedua yaitu menganalisa data yang sudah terkumpul tadi dan dicari jalan pemecahannya dengan memanggil siswa tersebut dan ditanya permasalahan apa yang sedang dihadapinya. Disini guru bimbingan konseling sebagai konselor mendengarkan masalah apa yang diucapkan oleh siswa sebagai klien, lalu konselor memberikan bimbingan guna sebagai jalan keluar dari masalah yang dialami kliennya dengan memberi arahan tentang potensi atau kekuatan diri klien seperti: bakat, minat, IQ, EQ, SQ dan berusaha memberikan bantuan untuk kesulitan atau masalah siswa yang secara keseluruhan sesuai pengalaman dan kemampuan konselor. Langkah ketiga  yaitu guru bimbingan konseling atau konselor mengamati siswa atau klien untuk beberapa minggu atau beberapa bulan kedepan setelah pemberian bimbingan untuk menyakinkan perubahan tingkah laku dari klien atau siswa yang bermasalah itu.

B. Saran-Saran

1.
Bagi pihak sekolah hendaknya selalu memperhatikan kesehatan mental siswanya dalam upayanya meraih hasil belajar yang baik yang diwujudkan dalam nilai rapot di sekolahnya.

2.
Bagi orang tua siswa hendaknya memberikan perhatian kasih sayang kepada anaknya dan memotivasinya untuk belajar rajin guna meraih prestasi belajar yang memuaskan serta menghindari hal-hal yang membuat kesehatan mental anaknaya terganggu.

3.
bagi para guru khususnya guru bimbingan konseling untuk selalu membantu siswa yang bermasalah untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.
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